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ABSTRAK 

 

Persoalan identitas yang dibarengi dengan gejolak, konflik, dan 

perpecahan menandai adanya dinamika komunitas Hadrami dalam 

Al-Irsyad selama periode 1945 sampai 2007 seiring dengan proses 

sosial dalam menyikapi situasi sosial, politik, agama, dan budaya 

yang berkembang di Indonesia. Untuk memperoleh gambaran yang 

utuh tentang dinamika komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan 

Al-Irsyad di Indonesia, maka dalam kajian ini, pertama, dijelaskan 

tentang keberadaan komunitas diaspora Hadrami dan hubungannya 

dengan organisasi Al-Irsyad. Kedua, dijelaskan dinamika yang 

terjadi di lingkungan komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad 

dari awal masa kemerdekaan sampai periode Reformasi Indonesia. 

Ketiga, dijelaskan munculnya konflik dan sebab perpecahan 

komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. 

Metodologi yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan 

sejarah sosial, yang di dalamnya melihat seluk-beluk perjalanan 

komunitas diaspora Hadrami dalam pergumulan Al-Irsyad. Karena 

dalam kajian ini hendak dilakukan analisis tentang kausalitas, kondisi 

lingkungan, konteks sosio-kultural, serta unsur-unsur yang 

merupakan komponen (bagian dari keseluruhan) dan eksponen (para 

pelaku) dari proses sejarah komunitas diaspora Hadrami, maka 

disediakan “kerangka pemikiran” atau referensi dengan bantuan 

seperangkat konsep dan teori sebagai alat analisis. Metodologi ini 

bermuara pada pendekatan, yang akan menentukan gambaran suatu 

peristiwa, yang dioperasionalisasikan dengan seperangkat konsep 

dan teori. Secara operasional dalam menjelaskan proses sosial 

komunitas diaspora Hadrami melalui gerakan Al-Irsyad digunakan 

konsep perubahan sosial, identitas, diaspora, dinamika, dan asimilasi 

sebagai kerangka pemahaman. 

Hasil kajian menunjukkan, pertama, bahwa dalam rentang 

waktu tahun 1945 sampai 2007, terjadi dinamika seiring dengan 

dihadapkannya komunitas Hadrami dalam Al-Irsyad pada persoalan 

sosial, politik, agama, dan budaya di Indonesia. Kedua, dinamika 

komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad ditandai dengan sering 

melakukannya shift identitas dari orientasi ke-Arab-an menjadi ke-

Indonesia-an, dan terkadang menjadi ke-Arab-an kembali. Asimilasi 

dan akomodasi adalah pola yang dikembangkan komunitas Hadrami 

dalam melakukan proses sosial, baik pada masa Orde Lama maupun 

Orde Baru. Akhirnya, multi identitas melekat pada diri komunitas 
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Hadrami, yang dapat dipahami sebagian Arab, sebagian lokal 

(Indonesia), dan sepenuhnya Muslim. Ketiga, ketika Indonesia 

berubah di era Reformasi yang ditandai dengan demokratisasi dan 

kebebasan, komunitas Hadrami dengan Al-Irsyadnya pun ikut 

berubah, bebas untuk mengidentifikasikan diri. Hanya saja 

kebebasan ini mengakibatkan goncangan identitas yang dilanjutkan 

dengan konflik yang parah dalam tubuh Al-Irsyad. Konflik ini dipicu 

oleh adanya sekelompok Irsyadi pro dakwah salafi yang diperkuat 

dukungan dana dari negara, seperti Arab Saudi dan Kuwait, merasa 

berhak untuk membawa dan memimpin Al-Irsyad. Cara-cara itulah 

yang tidak disepakati dan disukai kelompok Irsyadi pimpinan Geys 

Amar, yang akhirnya memicu perebutan kepemimpinan dan 

perpecahan pada tahun 2007. 

 
Kata Kunci: Al-Irsyad, dinamika, Hadrami, ke-Arab-an, ke-

Indonesia-an, dan shift identitas. 
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ABSTRACT 

 

The issue of identity accompanied by turmoil, conflicts and 

divisions indicated Hadrami community dynamics in Al-Irsyad 

during the period of 1945 to 2007 as a social process in addressing 

the social situation, politics, religion, and culture that flourished in 

Indonesia. To obtain a full picture of the dynamics of the Hadrami 

diaspora community in Al-Ershad movement in Indonesia, this study, 

first, explains the existence of the Hadrami diaspora community and 

its relationship with the organization of Al-Irsyad. Secondly, it 

describes the dynamics that occur in the environment of Hadrami 

community in Al-Irshad movement in the early independence period 

until the Reformation period in Indonesia. Third, it describes the 

emergence of conflicts and the cause of divisions in Hadrami 

diaspora community in Al-Irshad movement. 

The methodology used in this study is the approach of social 

history, seeing the intricacies of Hadrami diaspora community in the 

battle of Al-Irsyad. Because this study wants to do an analysis of 

causality, environmental condition, socio-cultural context, as well as 

the elements that constitute the component (part of the whole) and 

the exponent (the perpetrators) of the historical process of Hadrami 

diaspora community, “framework” or reference is provided with the 

help of a set of concepts and theory as an analytical tool. This 

methodology leads to the approach, which will determine the 

description of an event, which is operationalized by a set of concepts 

and theories. Operationally in explaining social processes of Hadrami 

diaspora communities through the movement of Al-Irsyad, the 

concept of social change, identity, diaspora, dynamics, and 

assimilation as a framework for understanding is then used. 

The results show, first, that within the period of 1945 to 2007, 

the dynamics occurred along with Hadrami community in Al-Irsyad 

facing issues of social, politics, religion, and culture in Indonesia. 

Secondly, the dynamics of Hadrami community in Al-Irshad 

movement was marked by frequent shift orientation to the identity of 

being Arabic-ness to become Indonesian-ness, and sometimes bact to 

become Arabic-ness. Assimilation and accommodation were a 

pattern developed by Hadrami community in the social process, both 

in the Old Order and New Order. Finally, multiple identities were 

inherent in Hadrami community, which could be understood by some 

Arabic-ness, some local (Indonesian-ness), and fully Muslim. Third, 
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when Indonesia changed in the era of reform characterized by 

democratization and freedom, with Hadrami community in Al-Irsyad 

changed, too, being free to identify themselves. However, this 

freedom resulted in identity shock followed by a severe conflict in 

the body of Al-Irsyad. This conflict was triggered by an Irsyadi 

group that was pro Salafi propaganda da’wa with financial support 

from countries such as Saudi Arabia and Kuwait, that they felt 

entitled to carry and lead Al-Irsyad. Those ways were not agreed 

upon and liked by an Irsyadi group leader Geys Amar, that this 

eventually led to the seizure of leadership and divisions in 2007. 

 

Keywords: Al-Irsyad, dynamics, Hadrami, Arabic-

ness, Indonesian-ness, and the shift of identity. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa  ṡ Es (dengan titik atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha(dengan titik bawah) ح

 kha Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 żal ż Zet(dengan titik atas)  ذ

 ra’ R Er ر

 zai’ Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik bawah) ص

 ḍad ḍ De(dengan titik bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te(dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م



xix 

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Ranggkap karena Syaddah ditulis ranggkap 

تعقديهم  ditulis muta’aqqidin 

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah ھبت

 ditulis jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامت الأونياء

 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t. 

 ditulis Zakat al-fitri زكاةانفطر

 

D. Vokal Pendek 

___________ Kasrah ditulis i 

___________ Fathah ditulis a 

___________ Dammad ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif Ditulis ā 

 Ditulis jāhiliyyah خاھهيت



xx 

fathah + ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis yas’ ā يسعى

karsrah + ya’ mati Ditulis ī 

 Ditulis kar īm كريم

dammah + wawu mati Ditulis ū 

 Ditulis fur ūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بيىكم

fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأوتم

 ditulis u’idat أعدث

 ditulis la’in syakartum لأن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān أنقرأن

 ditulis al-qiyas أنقياش

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-sama انسماء

 ditulis asy-sams انشمص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-fur ūd ذوي انفروض

 ditulis Ahl as-sunnah اھم انسىت
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yang sebenarnya dapat dilakukan siapa 

saja untuk memutuskan suatu perkara 

yang tidak dibahas dalam al-Quran 

maupun al-Hadis secara eksplisit dengan 
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kepada pemerintah Hindia Belanda. Pass 

ini mencakup nama pemilik, tempat 

keberangkatan, tujuan, dan kota yang 

dituju. 

 

Peringatan Jubilieum : Peringatan 25 Tahun Usia Perhimpunan 

Al-Irsyadal-Islamiyah. 

 

Reshuffle : Kata yang digunakan untuk menunjukkan 

adanya pergantian kepengurusan di 

lingkungan al-Irsyad sebelum masa 

jabatannya berakhir. 

 

Salafi : Golongan yang menyatakan sebagai 

pengikut ulama periode awal, dalam 

kontekssarjana Islam tradisional 

berartiseseorang yang meninggal dalam 

empat ratus tahun pertama setelah Nabi 

Muhammad Saw., termasuk ulama 

seperti Abu Hanifah, Maliki, Syafi'i, dan 

Ahmadi bin Hanbal. Golongan ini 

menegaskan, bahwa kata salaf  juga 

dapat berarti generasi pertama dari 

kalangan sahabat dan tabiin (generasi 

pasca sahabat). 

 

Salafi Kontemporer :  Gerakan yang muncul pada era tahun 

1980-an. Salafi pada periode ini, pada 

kenyataannya, tidak melihat diri mereka 

sebagai pembawa obor dari upaya 

gerakan salafi sebelumnya dalam 

memurnikan iman. Mereka menganggap 
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dirinya bersih dan tidak ada hubungannya 

dengan masa lalu. 

 

Salaf aṣ-Ṣaliḥ : Orang-orang shaleh terdahulu. 

 

Salafiyyah : Kelompok atau golongan salafi. Kaum 

Irsyadi menegaskan, bahwa yang layak 

disebut salafi adalah mereka yang 

mengikuti praktik keagamaan para 

sahabat Rasulullah dan Tabi’in (orang 

yang berguru pada sahabat Nabi Saw.) 

dan orang-orang sesudah mereka yang 

Ittiba’ (mengikuti al-Qur’an dan al-

Sunnah) menjauhkan dari bid’ah-bid’ah. 

 

Takhayul : Anggapan kaum pembaru, termasuk al-

Irsyad, kepada kelompok yang percaya 

kepada sesuatu yang ‚tidak benar‛ 

(mustahil). Taḥayul menurut kaum 

pembaru adalah menjadikan seseorang 

menyembah kepada pohon, batu atau 

yang dianggap benda keramat lainnya, 

dengan alasan bahwa menyembah batu, 

pohon, keris dan lain sebagainya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. 

 

Tritura : Berarti Tiga Tuntutan Rakyat, yaitu 

Bubarkan Partai Komunis Indonesia; 

Bersihkan aparat Negara/revolusi dari 

unsur-unsur Gestapu/PKI (Rombak 

Kabinet Dwikora); dan Perbaikan 

ekonomi rakyat (Turunkan Harga). 
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Tafaḍul : Pengakuan bahwa kelompoknyalah yang 

lebih unggul dan lebih utama. 

 

Waṭaniyyah : Cinta tanah air. 

 

Wijkenstelsel : Sistem pemukiman (quarter) yang 

mewajibkan asing oriental (Timur Asing) 

untuk hidup di bagian tertentu  di tiap 

kota yang telah ditentukan kelompoknya. 

 

Wulaiti : Sepadan dengan arti aqah atau Arab 

berdarah murni. 

 

 





 

 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedatangan kaum Hadrami di berbagai wilayah, terutama Asia, 
tercatat mengalami beberapa gelombang. Apabila gelombang 
kedatangan pertama dan kedua mayoritas dari golongan Habib atau 
Sayid, dengan misi utamanya dakwah menyebarluaskan agama 
Islam, maka kedatangan gelombang ketiga, yang dimulai sejak 
pertengahan abad ke-19, mayoritas adalah non-Sayid dengan tujuan 
utama perbaikan sosial-ekonomi, walaupun misi Islam juga selalu 
melekat. Perang antara kesultanan Kathiri dengan Qu’ayti yang 
berlangsung selama seratus tahun sejak tahun 1867 menyebabkan 
kondisi yang sangat menekan rakyat Hadramaut dalam berbagai 
aspek kehidupan baik fisik maupun psikologis, sehingga sejak itu ada 
peningkatan yang tajam di kalangan masyarakat Hadrami untuk 
meninggalkan negerinya.1  

Sejak kedatangan komunitas Hadrami di Indonesia permulaan 
abad ke-19 sampai masa kontemporer, era Reformasi, permasalahan 
identitas adalah bagian yang dihadapi mereka. Hal ini berkaitan erat 
dengan adanya dua permasalahan kebudayaan yang dihadapi 
komunitas Hadrami, yaitu budaya negara asal, Hadramaut, dan 
kebudayaan lokal, Indonesia, sebagai tempat tinggal. 2  Walaupun 

                                                           
1Tahun 1859 perantau Hadrami di Hindia Belanda yang semuanya laki-laki 

tercatat berjumlah 7.768 orang, sedangkan pada tahun 1870 meningkat menjadi 
12.412 orang akibat berkecamuknya peperangan yang terjadi sejak tahun 1867. 
Tempat tinggal mereka pun sudah mulai menyebar sampai ke Indonesia Timur, di 
Jawa dan Madura 7.495 dan sisanya 4.917 tinggal di luar kedua pulau itu. Tahun 
1885 jumlah mereka menjadi 20.501 orang, di Jawa dan Madura 10.888 dan di luar 
pulau Jawa berjumlah 9.613. Lihat A. Madjid Hasan Bahafdullah, Dari Nabi Nuh 

AS. Sampai Orang Hadramaut di Indonesia: Menelusuri Asal-Usul Hadharim 

(Jakarta: Bania Publishing, 2010), 157 dan 171.  
2Frode F. Jacobsen, Hadrami Arabs in Present-day Indonesia: An Indonesia-

Oriented Group with an Arab Signature (London and New York: Routledge, 2009), 
3. 
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komunitas Hadrami dapat berasimilasi ke dalam masyarakat lokal, 
tetapi seringkali mereka mempertahankan bentuk campuran dan 
identitas sebagai masyarakat Arab. Secara keseluruhan, mereka 
membentuk masyarakat baru yang ketiga, yang dapat dipahami 
sebagian Arab, sebagian lokal, dan sepenuhnya Muslim.3 

Dapat disaksikan bahwa pada permulaan abad ke-19, komunitas 
Hadrami di Indonesia mempertahankan semacam identitas 
“internasionalisme Islam” (pan-Islamisme) yang mempersubur 
perasaan identitas religius di atas identitas nasional atau rasial. 4 
Sementara itu, ketika memasuki tahun 1890-an (akhir abad ke-19), 
muncul tanda-tanda baru di kalangan kaum Hadrami dengan 
menguatnya perasaan ke-Arab-an akibat sistem yang diberlakukan 
penguasa Kolonial Belanda. Kebijakan Wijkenstelsel dan 
Passenstelsel yang tidak dicabut sampai dekade kedua abad ke-20 
meningkatkan rasa berbeda secara rasial antara orang-orang Hadrami 
dan Muslim pribumi. Hanya saja dengan lahirnya elite Hadrami baru 
yang telah mengadopsi identitas rasial ke-Arab-an bukan berarti 
bahwa loyalitas terhadap pan-Islamisme ditinggalkan sama sekali. 
Kemunculan perasaan ke-Arab-an dalam konteks ini didasarkan atas 
pandangan bahwa orang Arab-lah sebenarnya yang menjadi 
pemimpin alami komunitas Muslim global, sedangkan kaum 
Hadrami sebagai kelompok elitenya. 5  Dalam proses selanjutnya, 
tumpang tindih antara identitas Arab dan Muslim dapat dilihat jelas 
dari majalah pertama Hadrami, Al-Baṣir, yang diterbitkan di Hindia. 
Suatu perasaan identitas ganda memang menandai (menjadi ciri) 
sejumlah cendekiawan Muslim Arab pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20.6 
                                                           

3 Engseng Ho, “Empire through Diasporic Eyes: A View from the Other 
Boat,” Society for Comparative Study of Society and History, 2004, 215. 

4Natalie Mobini-Kesheh, The Hadrami Awakening: Community and Identity 

in the Netherlands East Indies, 1900-1942 (Ithaca, New York: Southeast Asia 
Program Publication, 1999), 28. 

5Ibid., 32. 
6Ibid., 40-41. 
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Sentimen identitas ke-Arab-an menemukan pijakannya akibat 
adanya artikulasi ke-Cina-an yang mengilhami nahḍah (kebangkitan) 
komunitas Hadrami. THHK-Batavia (Tiong Hoa Hwea Koan 
Batavia) atau Perkumpulan Orang-orang Tionghoa Batavia7  inilah 
yang telah mempengaruhi atau mendorong kebangkitan komunitas 
Hadrami dengan membentuk Jami’at Khair. Namun demikian, 
identitas ganda, yaitu perasaan ke-Arab-an dan ke-Islam-an (pan-
Islamisme) ternyata berjalan berbarengan. Hal ini dapat dilihat dalam 
AD/ART Jami’at Khair, yang keanggotaannya tidak dibatasi hanya 
untuk komunitas Arab, tetapi menerima semua Muslim. Sekolah 
Jami’at Khair terbuka bagi anak-anak Muslim dari berbagai ras dan 
beberapa anak pribumi untuk ikut bersekolah.8  

Selanjutnya, kemunculan Al-Irsyad yang digerakkan oleh 
komunitas Hadrami non-Sayid adalah bagian dari penguatan 
perasaan ke-Arab-an atau ke-Hadrami-an itu sendiri. Terbentuknya 
Al-Irsyad pada kenyataannya membantu pembentukan identitas ke-
Arab-an. Dari namanya Jam’iyyah al-Islaḥ wa al-Irsyad al-

Arabiyyah (Asosiasi Arab Untuk Perbaikan dan Pembimbingan) 
memberi kesan bahwa pendirinya merupakan orang Arab, sementara 
perhatian organisasinya menunjukkan perasaan kuat ke-Arab-an. 9 
Identitas ke-Arab-an atau ke-Hadrami-an secara pasti dapat dilihat 
dalam tujuan resmi organisasi Al-Irsyad, yaitu pertama, 
menyelenggarakan kebiasaan adat-istiadat Arab menurut ajaran 
agama Islam dan untuk menyebarkan di dalam kalangan orang-orang 
Arab tentang pengetahuan agama, bahasa Arab, bahasa Belanda, dan 
bahasa-bahasa lainnya. Kedua, membangun dan memelihara apapun 
juga untuk mencapai apa yang tersebut dalam bagian pertama, seperti 
rumah dan sebagainya untuk keperluan rapat, sekolah-sekolah, dan 

                                                           
7 THHK-Batavia adalah perkumpulan yang telah membantu proses 

perkembangan kebanggaan pribadi kembali orang Tionghoa di Hindia Belanda 
(Indonesia) dengan memajukan pelajaran bahasa Cina dan adat-istiadatnya.  Ibid., 
39. 

8Ibid., 40.  
9Ibid., 52. 
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lain-lain yang berguna untuk umum. Ketiga, mendirikan sebuah 
perpustakaan.10 

Secara umum, kemunculan Al-Irsyad dapat diartikan bagian dari 
dinamika yang dialami kaum Hadrami. Konflik, gejolak, krisis 
identitas, dan perpecahan dalam komunitas Hadrami menandai 
adanya dinamika ini. Terbentuknya Al-Irsyad menandai perpecahan 
serius pertama nahḍah Hadrami dalam Jami’at Khair, yaitu 
perpecahan antara kelompok Sayid dan non-Sayid yang keduanya 
sama-sama mempertahankan posisinya sebagai golongan yang paling 
Hadrami. 11  Dalam hal ini, bagi kelompok Sayid, memelihara 
stratifikasi sosial sebagai kelas atas, sebagaimana yang terdapat di 
negerinya, Hadramaut, adalah hakikat dari mempertahankan identitas 
ke-Hadrami-an. Menurut kelompok Sayid, tradisi (adat-istiadat) 
tanah leluhur itu harus tergambarkan sebagai bagian pelengkap dari 
identitas ke-Hadrami-an. Sebaliknya, bagi kelompok non-Sayid yang 
tergabung dalam Al-Irsyad, tradisi yang dipertahankan golongan 
Sayid tersebut praktis sedang diadili. Dengan mencoba membentuk 
identitas Hadrami yang sesuai dengan tuntutan dunia modern, 
kelompok Irsyadi mengkritik orang-orang Sayid sebagai pengacau 
non-Hadrami yang telah memaksakan stratifikasi pada masyarakat 
Hadrami. Al-Irsyad dalam hal ini berusaha menunjukkan bahwa 
mereka dapat terlihat modern tanpa menghilangkan identitas ke-
Hadrami-annya.12 

Pada tahun 1914, bersama-sama dengan beberapa tokoh Arab 
non-Sayid, Ahmad Surkati mendirikan organisasi baru, Jam’iyyah al-

Islaḥ wa al-Irsyad al-Arabiyah yang selanjutnya lebih dikenal 
dengan Al-Irsyad saja. Organisasi ini dengan cepat berkembang dan 
mendapat pengakuan pemerintah Belanda pada tanggal 11 Agustus 
1915. Sementara itu, dengan dipengaruhi ketegangan yang muncul di 

                                                           
10Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia, 1900-1942 (Jakarta: 

LP3ES, 1990), 74. 
11Kesheh, The Hadrami, 52. 
12Ibid., 92. 
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tengah masyarakat Arab Indonesia, organisasi Jami’at Khair yang 
telah berdiri sejak tanggal 17 Juli 1905, tidak berjalan dengan baik.13 

Melalui gerakan Al-Irsyad, nahḍah Hadrami dapat diartikan 
sebagai pandangan baru tentang pendidikan. Artinya, bidang 
pendidikan adalah inti dari kebangkitan atau kemajuan kaum 
Hadrami sebagai pintu masuk menuju dunia modern. Walaupun 
model pendidikan baru ini mula-mula dipromosikan Jami’at Khair, 
tetapi Al-Irsyad-lah yang kemudian menjadi contoh terkemukanya. 
Filosofi pendidikan Al-Irsyad berasal dari suatu pernyataan bahwa 
praktik Islam telah jauh melenceng. Islam, menurut kalangan Al-
Irsyad, dari sebuah agama telah menjadi suatu kumpulan takhayul, 
kekacauan, dan sebuah permainan, sehingga dunia Islam berada 
dalam kemunduran. Untuk itu, Al-Irsyad muncul dalam rangka 
meluruskan dan mengajak untuk kembali kepada jalan Islam yang 
benar, yaitu dengan merujuk pada al-Qur’ān dan al-Hadiṡ.14 

Sebagai daya dorong untuk menyebarkan rasa ke-Hadrami-an 
(patriotisme teritorial) di antara para siswa, maka pola awal 
pendidikan Al-Irsyad dibuat menjadi sistem sekolah yang terpisah. 
Tujuannya adalah agar sekolah Al-Irsyad dengan bebas dapat 
memelihara dan mempromosikan suatu identitas ke-Hadrami-an. 
Sekolah ini membuat sistem yang bersifat paralel namun tidak 
bersinggungan dengan sistem pemerintah kolonial. Para siswa Al-
Irsyad tidak bisa saling berpindah dari suatu sekolah Al-Irsyad ke 
sekolah pemerintah atau Indonesia pada umumnya. Dengan 
demikian, ketika sistem pemerintah telah menanamkan perasaan 
kesatuan nasional bagi orang Indonesia, maka sekolah Al-Irsyad 
menanamkan suatu perasaan “keterpisahan”.15 Hal terpenting yang 
ditanamkan sekolah Al-Irsyad sebagai penguatan nilai-nilai modern 
pada siswa-siswanya adalah semangat patriotisme Hadramaut. 
Walaupun kurikulum sekolah Al-Irsyad pada dasarnya tidak 
menyebutkan secara spesifik pengajaran waṭanniyyah (cinta tanah 
                                                           

13Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Surkati (1874-1943): Pembaharu dan Pemurni 

Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1999), 208. 
14Kesheh, The Hadrami, 75. 
15Ibid., 74.  
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air), tetapi ada beberapa bukti yang diajarkan kepada para siswa 
bahwa mencintai tanah air Hadramaut merupakan karakteristik 
esensial dari manusia modern.16 

Setelah Al-Irsyad mengalami kemapanannya, dinamika 
komunitas Hadrami fase berikutnya pun kembali terjadi. Akibat 
pengaruh situasi sosial, politik, dan budaya, dapat disaksikan bahwa 
tidak semua misi sekolah Al-Irsyad sebagaimana disebutkan dapat 
tercapai dan diserap dengan baik oleh para siswanya. Terbukti, pada 
tanggal 4 Oktober 1934, sekelompok Hadrami muwallad (peranakan 
yang lahir di Indonesia) berjumlah 40 orang mengadakan pertemuan 
di wilayah pantai utara Jawa Tengah, Semarang, memutuskan untuk 
membentuk organisasi baru, yaitu Persatuan Arab Indonesia (PAI). 
Pertemuan Semarang itu terdiri dari anggota aktif Al-Irsyad dan 
anggota aktif organisasi pro-Sayid, al-Rabiṭah al-‘Alawiyah. Berbeda 
dengan Al-Irsyad, PAI bertujuan untuk menyatukan para muwallad 
dengan keanggotaan yang terbuka untuk setiap orang Arab yang lahir 
di Indonesia. Jika misi pendidikan Al-Irsyad adalah menganjurkan 
anak didiknya untuk mencintai tanah air Hadramaut, maka 
sebaliknya, PAI menegaskan pengakuannya bahwa Indonesia-lah 
tanah air mereka, bukan Hadramaut. 17  Dalam konteks ini tampak 
bahwa PAI mengutamakan pada orientasi ke-Indonesia-an. 

Proklamasi PAI ini menjadi penyebab terjadinya konflik bersar 
terakhir pada masa penjajahan. Konflik ini lebih mengerucut pada 
pertanyaan yang sebelumnya yang belum dijawab, yaitu bagaimana 
akhirnya nasib Hadrami muwallad, dan apakah menjadi bagian 
bangsa Indonesia merupakan cita-cita mereka yang tertinggi? 
Pertentangan ini, yaitu antara yang pro-kebangsaan Hadrami dan pro-
kebangsaan Indonesia, menimbulkan perpecahan baru di antara 
masyarakat mereka.18 

Keberadaan PAI telah menggugah dan menyadarkan rasa 
kebangsaan di kalangan Irsyadi yang pada kenyataannya tidak hanya 

                                                           
16Ibid., 87. 
17Ibid., 128. 
18Ibid. 
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Hadramaut sebagai asal nenek moyang mereka, akan tetapi juga 
Indonesia sebagai tempat tinggal mereka. Gerakan Al-Irsyad pun 
akhirnya tidak hanya terfokus dalam bidang pendidikan yang 
berorientasi ke-Hadrami-an, akan tetapi ikut berkecimpung pula 
dalam bidang politik dan mencoba menyatu dengan pergerakan 
Indonesia. Ketika MIAI muncul sebagai organisasi federasi dalam 
konteks perjuangan bangsa Indonesia, Al-Irsyad ikut bergabung di 
dalamnya yang bertepatan dengan Kongres al-Islam ke-10 pada 
tanggal 28 Februari sampai 1 Maret 1938. Di samping itu, pada 
Kongres al-Islam ke-11 yang sekaligus merupakan Kongres ke-2 
MIAI tanggal 2-7 Mei 1939 di Solo, ikut di dalamnya sebagai wakil 
resmi Hoofdbestuur (Pengurus Tertinggi) Al-Irsyad, yaitu Sayid 
Ahmad Bahasyuan didampingi Umar Hubeis (tokoh Al-Irsyad) yang 
sebelumnya sudah duduk di Dewan MIAI.19 

Ketika memasuki masa pendudukan Jepang, MIAI sebagai 
produk masa Belanda dilumpuhkan, sehingga pada tanggal 4 
September 1942 menuntut diadakannya Konferensi Besar MIAI yang 
dihadiri oleh pemimpin-pemimpin Islam untuk membentuk MIAI 
gaya baru. Akibat kondisi tersebut, Al-Irsyad pun praktis 
menghentikan seluruh kegiatannya. Cabang-cabang Al-Irsyad 
banyak yang tutup, bahkan sebagian cabang tidak muncul lagi untuk 
selamanya. Baru pada masa awal kemerdekaan, Al-Irsyad mulai 
menampakkan aktivitasnya kembali.20  

Komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad pada periode-
periode berikutnya pun selalu mengalami dinamika. Pengaruh sosial, 
politik, keagamaan, dan budaya, yang menjadi fokus kajian ini, 
sangat dirasakan komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. 
Dengan demikian, pada dasarnya terdapat permasalahan tersendiri 
ketika komunitas Hadrami sebagai bagian dari masyarakat diaspora 
dihadapkan pada kondisi dan situasi Indonesia. Pada akhirnya, 
permasalahan ini berpengaruh pula pada gerakan Al-Irsyad, baik 
dalam bidang pendidikan, keagamaan, maupun sosial. 
                                                           

19Hussein Badjerei, Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa (Jakarta: Presto Prima 
Utama, 1996), 135. 

20Ibid., 155-157. 
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Gerakan Al-Irsyad, misalnya, dituntut harus dapat beradaptasi 
mengikuti pola politik yang dimainkan penguasa masa pasca 
kemerdekaan, baik masa Orde Lama maupun masa Orde Baru. 
Demikian pula, ketika memasuki era Reformasi Indonesia, 
komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad seakan-akan ikut 
mereformasi dirinya, baik dalam perilaku sosial, keagamaan, maupun 
politik. Hanya saja, adaptasi komunitas Hadrami dalam Al-Irsad 
dengan kondisi dan situasi yang ada bukannya tidak menimbulkan 
permasalahan. Gesekan, konflik, dan perpecahan di antara komunitas 
Hadrami terkadang harus terjadi. Perbedaan pandangan dan orientasi 
gerakan pun mewarnai aktivitas mereka dalam organisasi Al-Irsyad. 
Permasalahan identitas adalah bagian problem yang muncul di 
kalangan mereka. Misalnya, munculnya Pancasila yang harus 
dijadikan sebagai asas tunggal dalam organisasi ditanggapi dengan 
sikap yang beragam di kalangan Irsyadi, ada yang pro dan ada pula 
yang kontra. Demikian pula, akibat adanya infiltrasi paham salafi 
dalam Al-Irsyad, dengan dukungan Arab Saudi dan Kuwait, 
mengakibatkan perbedaan penafsiran dalam praktik keberagamaan 
dan perbedaan orientasi gerakan. Kondisi inilah yang akhirnya 
mengakibatkan konflik intern dan mengharuskan Al-Irsyad pecah 
menjadi dua kelompok. Pada tahun 2007 dapat disaksikan ada dua 
organisasi yang sama-sama menggunakan nama Al-Irsyad, yaitu 
Perhimpunan Al-Irsyad (baru) di samping organisasi lama, Al-Irsyad 
Al-Islamiyah. 
 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penelitian ini 
memfokuskan objek kajian terhadap terjadinya dinamika komunitas 
diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad di Indonesia yang 
dihadapkan pada persoalan sosial, politik, keagamaan, dan budaya 
dalam rentang waktu dari awal masa kemerdekaan sampai awal 
periode reformasi Indonesia. Sebagai kendali pelacakan objek kajian 
tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 
permasalahan pokok, yaitu:  
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1. Siapa komunitas diaspora Hadrami dan apa hubungannya 
dengan gerakan Al-Irsyad ? 

2. Bagaimana dinamika komunitas diaspora Hadrami dalam 
gerakan Al-Irsyad ketika menghadapi situasi sosial, politik, 
keagamaan, dan budaya di Indonesia ?  

3. Mengapa kaum Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad mengalami 
perpecahan?  
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Seluruh pembahasan kajian ini selanjutnya menghasilkan 
temuan-temuan mengenai gambaran sejarah komunitas diaspora 
Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. Untuk menjelaskan secara utuh 
komunitas diaspora Hadrami, maka kajian ini secara khusus, 
pertama, menjelaskan tentang keberadaan dan karakter diaspora 
komunitas Hadrami di Indonesia dan hubungannya dengan organisasi 
Al-Irsyad. Kedua, menjelaskan dinamika yang terjadi di lingkungan 
komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad ketika menghadapi 
situasi sosial, keagamaan, politik, dan budaya dari awal masa 
kemerdekaan sampai awal periode Reformasi Indonesia. Ketiga, 
menjelaskan sebab konflik, kontestasi, gejolak, dan perpecahan di 
kalangan Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. Hasil penelitian ini 
lebih lanjut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengetahuan sejarah, baik bagi masyarakat keturunan Arab Hadrami 
atau masyarakat Indonesia pada umumnya.   
 

D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang Al-Irsyad sebenarnya telah dilakukan beberapa 
akademisi. Deliar Noer, misalnya, dalam “Gerakan Moderen Islam di 
Indonesia, 1900-1942” 21  telah menyinggung sejarah Al-Irsyad 
sebagai salah satu organisasi gerakan pembaruan dalam Islam. Ia 
memasukkan Jami’at Khair dan Al-Irsyad sebagai organisasi gerakan 
masyarakat Arab yang disejajarkan dengan gerakan-gerakan seperti 
yang ada di daerah Minangkabau (gerakan yang dipimpin oleh 
                                                           

21Noer, Gerakan, 
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Syaikh Ahmad Khatib, Syaikh Thaher Djalaluddin, Syaikh 
Muhammad Djamil Djambek, Haji Abdul Karim Amrullah, Haji 
Abdullah Ahmad, dan lainnya), Persyarikatan Ulama, 
Muhammadiyah, dan Persatuan Islam.  

Menurut Deliar Noer, ciri gerakan golongan pembaru lebih 
memberikan perhatian pada sifat Islam pada umumnya. Bagi mereka, 
Islam pada dasarnya sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan. 
Islam berarti juga kemajuan, dan agama ini tidak akan menghambat 
usaha mencari ilmu pengetahuan, perkembangan sain, dan 
kedudukan wanita. Islam adalah agama universal, yang dasar-
dasarnya telah diungkapkan oleh para Nabi. Tugas mereka 
selanjutnya diselesaikan Nabi Muhammad Saw., rasul utusan terakhir 
untuk seluruh umat manusia. Menurut golongan pembaru, cita-cita 
pikiran yang demikian telah dibentuk dalam syariat atau hukum 
dalam Islam.22 

Arti penting buku Deliar Noer telah menunjukkan bagi kaijian 
ini, bahwa Al-Irsyad adalah salah satu gerakan pembaruan. Dengan 
buku ini dapat diketahui pula bagaimana orientasi dan pola gerakan 
Al-Irsyad pada awal berdirinya. Perbedaan kajian disertasi ini dengan 
kajian Deliar Noer adalah, terutama dalam hal periode kajian. Sisi 
lain, jelas bahwa Deliar Noer belum sempat mengkaji perubahan 
yang dilakukan gerakan Al-Irsyad pada periode-periode berikutnya, 
sementara kajian ini melihat terutama adanya dinamika komunitas 
diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad. 

Berikutnya adalah kajian Natalie Mobini-Kesheh, “The Hadrami 

Awakening: Community and Identity in the Netherlands East Indies, 

1900-1942.” Buku ini mengungkapkan perjalanan organisasi 
komunitas Hadrami dari mulai muncul sampai sekitar tahun 1942. 
Menurut Natalie, munculnya Al-Irsyad adalah bagian dari kelanjutan 
kebangkitan atau yang sering disebut dengan nahḍah komunitas 
Hadrami di Indonesia pada zaman penjajahan Belanda.23 Tidak salah 
apabila Al-Irsyad secara harfiah diartikan sebagai organisasi 

                                                           
22Ibid., 322. 
23Kesheh, The Hadrami, 34. 
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masyarakat Arab untuk reformasi dan hidayah yang dibentuk oleh 
komunitas Hadrami di Hindia Belanda pada tahun 1914. Selanjutnya, 
pada tahun 1942, Al-Irsyad telah mengelola sistem sekolah atau 
pendidikan Arab di seluruh Nusantara.24 

Menurut Kesheh, sebagaimana organisasi Hadrami lainnya, 
orientasi Al-Irsyad pada awalnya membantu pembentukan identitas 
komunal. Dari namanya Jam’iyyah al-Islaḥ wa al-Irsyad al-

Arabiyyah (Asosiasi Arab untuk Perbaikan dan Pembimbingan) 
memberi kesan bahwa pendirinya merupakan orang Arab, sementara 
penerbitan (surat kabar dan majalah) dan perhatian organisasinya 
menunjukkan perasaan kuat ke-Hadrami-an. Misalnya, tanah air 
Hadramaut (waṭan Haḍaramaut) pernah menjadi tema surat kabar 
dan majalah yang diterbitkan anggota perkumpulan ini.25 

Kajian Kesheh jelas berbeda dengan kajian disertasi ini, 
terutama periode kajian. Kajian ini dapat dikatakan sebagai 
kelanjutan dari kajian Kesheh dengan melihat perkembangan, 
perubahan, atau dinamika komunitas diaspora Hadrami dalam 
gerakan Al-Irsyad pada periode selanjutnya. Berfokus pada 
permasalahan identitas komunitas diaspora Hadrami, kajian ini 
mencoba melihat pengaruhnya bagi perkembangan dan perjalanan 
organisasi Al-Irsyad. Intinya bahwa ketika komunitas diaspora 
Hadrami dihadapkan pada permasalahan politik, sosial, keagamaan, 
dan budaya yang ada di Indonesia tampak sekali berpengaruh pada 
persoalan identitas dan sekaligus perjalanan organisasi Al-Irsyad. 

Bisri Afandi dalam kajiannya yang berjudul “Syaikh Ahmad 

Surkati (1874-1943): Pembaharu dan Pemurni Islam di Indonesia” 
memasukkan Al-Irsyad sebagai organisasi kaum pembaru. Fokus 
kajian Bisri Afandi pada dasarnya terkait dengan peran Ahmad 
Surkati dalam pembaruan dan pemurnian Islam di Indonesia. Namun, 
secara umum buku ini memuat proses sejarah masyarakat Arab 
dalam gerakan pembaruan Islam di Indonesia dari mulai muncul 
sampai sekitar menjelang masa kemerdekaan. Bab-bab yang 

                                                           
24Ibid.,  52. 
25Ibid. 
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terkandung mencakup pembaruan Islam di Indonesia, masyarakat 
Arab di Indonesia, pemikiran dan pemurnian ajaran Islam, Ahmad 
Surkati dan gerakan Al-Irsyad, dan konservatif versus reformasi 
Islam. 

Dari buku Bisri Afandi diketahui pula, bahwa Ahmad Surkati 
adalah orang yang menggagas berdirinya Al-Irsyad. Berawal dari 
organisasi Jami’at Khair, Afandi menuturkan, bahwa kedatangan 
Ahmad Surkati dan guru-guru Jami’at Khair ke Indonesia adalah atas 
undangan penduduk Arab yang menganut ajaran reformasi, seperti 
Abdullah bin Abu Bakar al-Habshi, Muhammad bin Abdurrahman 
bin Shihab, Muhammad bin Abdullah as-Syatiri, Ahmad bin 
Abdullah al-Saqqaf, dan Abdulmaula bin Yahya. Kalangan reformasi 
Arab ini, dengan dibantu guru-guru yang mereka datangkan, 
mendorong masyarakat setempat untuk menyetarakan kelompok 
Sayid dengan penduduk lainnya. Hasilnya adalah dimulainya 
beberapa penduduk non-Sayid membuang kebiasaan mencium 
tangan orang-orang Sayid. Dengan dirintis Ketua Masyarakat Arab di 
Jakarta, Umar Manggus, tradisi yang pada awalnya mewajibkan non-
Sayid mencium kalangan Arab yang menyandang gelar Sayid kini 
didobrak.26 Pendobrakan tradisi inilah, dengan diperkuat fatwa-fatwa 
Ahmad Surkati termasuk di dalamnya diperbolehkannya laki-laki 
non-Sayid menikah dengan perempuan Sayid (Sayyidah/Syarifah), 
yang mengantarkan perdebatan di tubuh Jami’at Khair, dan akhirnya 
memunculkan gerakan Al-Irsyad. Selanjutnya, buku ini 
menunjukkan bahwa bagian pokok dari gerakan Al-Irsyad adalah 
pendirian madrasah (sekolah) yang terinspirasi Rashid Ridha.27 

Penulis lain adalah Hussein Badjerei dengan judul “Al-Irsyad 

Mengisi Sejarah Bangsa.”28 Buku ini mengupas perjalanan Al-Irsyad 
dari mulai berdiri, pada tahun 1914, sampai awal periode Orde Baru. 
Lebih dari itu, di bagian awal dalam buku ini, diungkapkan pula 
sedikit (semacam pendahuluan) terkait dengan kondisi agama Islam 

                                                           
26Affandi, Syaikh Ahmad, 206. 
27Ibid., 208-214. 
28Badjerei,  Al-Irsyad, 
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di Indonesia, kebangkitan dunia Islam, re-orientasi politik 
pemerintah Hindia Belanda, dan menyinggung pula perantau Arab di 
Indonesia. Sementara itu, berkaitan dengan pembahasan Al-Irsyad 
dipaparkan  dari periode ke periode dimulai dari Jami’at Khair, 
Ahmad Surkati, Al-Irsyad sejak masa penjajahan Belanda sampai 
masa pendudukan Jepang dan hingga masa Orde Baru. Hanya saja, 
porsi pengungkapan gerakan Al-Irsyad pada masa Orde Baru lebih 
sedikit dibandingkan dengan pengungkapan pada periode-periode 
sebelumnya. Di sisi lain, ketika Hussein Badjerei memaparkan 
sejarah Al-Irsyad, maka layaknya saksi sejarah yang sedang 
mengungkapkan kesaksiaannya. Hal ini dikarenakan Hussein 
Badjerei adalah bagian dari pelaku sejarah dalam organisasi Al-
Irsyad. Jabatan yang pernah disandangnya adalah sebagai Sekjen PB 
(Pengurus Besar) Pemuda Al-Irsyad dan Sekjen dalam susunan DPP 
(Dewan Pimpinan Pusat Al-Irsyad). Dengan demikian, sebagian dari 
isi buku ini sebenarnya dapat disebut memuat sumber primer berupa 
kesaksian sejarah.  

Selanjutnya, walaupun ada periode yang sama antara kajiannya 
Hussein Badjerei dengan kajian disertasi ini, yaitu masa pasca 
kemerdekaan sampai masa awal Orde Baru, tetapi masih banyak hal 
yang dipandang belum diungkap Badjerei. Banyak hal pula yang 
belum dijawab Badjerei terkait dengan bagaimana dinamika 
komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad ketika 
dihadapkan pada situasi sosial, politik, keagamaan, dan budaya dari 
masa awal kemerdekaan sampai masa Reformasi Indonesia. 
Misalnya, komunitas Hadrami dan Al-Irsyad selalu mengalami 
perubahan yang menyesuaikan dengan kondisi sosial, politik, 
keagamaan, dan budaya, dan hal ini baru dapat kelihatan ketika 
mengkaji Al-Irsyad sejak tahun 1945 sampai masa Reformasi. Kajian 
ini juga melihat dinamika komunitas Hadrami dalam gerakan Al-
Irsyad sampai awal tahun 2000-an termasuk di dalamnya akan 
menjawab mengapa di tubuh Al-Irsyad selalu terjadi konflik, dan 
puncaknya pada tahun 2007. 

Kajian tentang Al-Irsyad juga telah diungkap Kurdi Amin dalam 
disertasinya yang berjudul “Kontribusi Masyarakat Arab Terhadap 
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Perkembangan Kebudayaan Islam di Surabaya: Studi Kasus Al-
Irsyad Surabaya 1919-1998.”29 Inti dari isi disertasi ini secara umum 
adalah mengungkapkan tentang sumbangan masyarakat Arab yang 
tergabung dalam Al-Irsyad terhadap perkembangan kebudayaan 
Islam di Surabaya dari periode ke periode. Dari kajian disertasi ini 
tergambar bahwa, pertama, dalam bidang keagamaan, komunitaas 
Arab dalam Al-Irsyad mengajak masyarakat Surabaya secara umum 
untuk kembali menjalankan praktik beragama yang benar sesuai 
dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, karena diketahui perilaku bid’ah 
masih dijalankan. Kedua, dalam bidang pendidikan, di samping 
pendidikan Al-Irsyad telah menyumbangkan sistem pendidikan 
modern di Indonesia, tetapi juga dapat disaksikan bahwa pada masa 
Pergerakan Nasional, pendidikan Al-Irsyad ditambah dengan gerakan 
dakwah telah menyadarkan umat Islam Indonesia dalam posisi yang 
terjajah. Ketiga, di bidang sosial, Al-Irsyad berusaha mengangkat 
derajat masyarakat Surabaya yang ekonominya lemah untuk hidup 
layak dengan memberikan modal usaha kecil-kecilan dan 
memberikan bimbingan secara terus-menerus. Keempat, dalam 
bidang kesehatan, Rumah Sakit Al-Irsyad Surabaya ikut menjaga 
kesehatan masyarakat Surabaya. Misalnya, pada waktu-waktu 
tertentu, Rumah Sakit Al-Irsyad mengadakan pengobatan gratis, 
khitanan umum, operasi katarak gratis, pelayanan KB cuma-cuma, 
serta menolong korban banjir dan tanah longsor. 

Tema pokok kajian disertasi di atas jelas berbeda dengan 
disertasi ini. Jika kajian Kurdi Amin terkait dengan sumbangan 
masyarakat Arab yang tergabung dalam Al-Irsyad terhadap, 
khususnya, masyarakat Surabaya dalam bidang keagamaan, 
pendidikan, sosial, dan kesehatan. Sementara itu, kajian disertasi ini 
secara umum terkait dengan dinamika atau perubahan masyarakat 
Arab yang tergabung dalam Al-Irsyad ketika dihadapkan pada 
kondisi sosial, keagamaan, politik, dan budaya yang berkembang di 
Indonesia dari periode ke periode. Demikian pula, jika kajian Kurdi 

                                                           
29 Kurdi Amin, “Kontribusi Masyarakat Arab Terhadap Perkembangan 

Kebudayaan Islam di Surabaya: Studi Kasus Al-Irsyad Surabaya 1919-1998,” 
Disertasi, Program Pascasarjana UGM, 2010. 
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Amin hanya melihat peran Al-Irsyad di tingkat lokal, Surabaya, 
tetapi kajian disertasi ini lebih melihat dinamika komunitas Hadrami 
dalam Al-Irsyad yang ada di Indonesia, yaitu gerakan Al-Irsyad di 
tingkat Nasional melalui kajian terhadap dinamika dan orientasi 
gerakan Al-Irsyad di tingkat pusat dan cabang-cabang yang ada. 
Lebih khusus lagi, kajian disertasi ini melihat konstruksi identitas 
yang dibangun masyarakat Arab sebagai bagian dari masyarakat 
yang terdiaspora melalui Al-Irsyad ketika dihadapkan pada persoalan 
sosial, politik, keagamaan, dan budaya yang ada di Indonesia. 

Dari berbagai kajian yang telah dilakukan kalangan akademisi, 
sebagaimana dipaparkan di atas, secara umum dapat memperjelas 
arah kajian ini untuk memahami dinamika komunitas Hadrami dalam 
gerakan Al-Irsyad. Sebagian kajian terdahulu yang telah dilakukan 
juga dapat membantu mengkonstruksi kerangka teoritik dalam kajian 
ini.  
 
E. Kerangka Teoritik 

Kajian ini pada hakikatnya adalah kajian sejarah sosial yang di 
dalamnya melihat seluk-beluk perjalanan komunitas diaspora 
Hadrami non-Sayid dalam pergumulan Al-Irsyad. Menurut Sartono 
setiap gejala sejarah yang memanifestasikan kehidupan sosial suatu 
komunitas atau kelompok, dapat disebut dengan sejarah sosial. 
Dengan demikian, ruang lingkup sejarah sosial sangat luas karena 
hampir segala aspek kehidupan mempunyai demensi sosialnya. 30 
Karena begitu luasnya garapan sejarah sosial, maka dalam kajian ini 
dibatasi pada proses sosial yang dialami komunitas diaspora Hadrami 
di Indonesia serta pengaruhnya, baik terhadap persoalan identitas 
komunitas Hadrami itu sendiri maupun terhadap organisasi Al-Irsyad 
yang dibentuknya sejak tahun 1914. 

Memperbincangkan proses sosial komunitas Hadrami dalam Al-
Irsyad di Indonesia pada dasarnya mempunyai permasalahan 
tersendiri. Penegasan identitas atau identifikasi diri yang dialami 

                                                           
30Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah 

(Jakarta: Gramedia, 1992),  50.  
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komunitas Hadrami sebagai masyarakat diaspora adalah bagian dari 
permasalahan tersebut. Permasalahan itulah yang akan dilihat dalam 
kajian ini seiring dengan dinamika yang dialami komunitas diaspora 
Hadrami dalam Al-Irsyad ketika dihadapkan pada kondisi sosial, 
politik, keagamaan, dan budaya. Karena dalam kajian ini hendak 
dilakukan analisis tentang kausalitas, kondisi lingkungan, konteks 
sosio-kultural, serta unsur-unsur yang merupakan komponen (bagian 
dari keseluruhan) dan eksponen (para pelaku) dari proses sejarah 
komunitas diaspora Hadrami, maka “kerangka pemikiran” atau 
referensi dengan bantuan seperangkat konsep dan teori sebagai alat 
analisis penting untuk dikemukakan.31 “Kerangka pemikiran” sama 
maksudnya dengan kerangka teori, yang berarti jalan pikiran menurut 
kerangka yang logis untuk menangkap, menerangkan, dan 
menunjukkan masalah-masalah yang telah diidentifikasikan.32 

Dalam konteks ini, karena sejarah sebagai ilmu itu tidak semata-
mata bersifat naratif, tetapi juga bermaksud menerangkan kejadian 
atau peristiwa masa lampau secara analitis, maka dalam penulisannya 
dibutuhkan metodologi guna memahami belbagai unsur dan faktor 
penyebab dari proses sejarah. Metodologi itu sendiri bermuara pada 
pendekatan, yang akan menentukan gambaran suatu peristiwa, yang 
dioperasionalisasikan dengan seperangkat konsep dan teori. 33 
Sebagaimana telah ditegaskan, bahwa kajian ini adalah bagian dari 
sejarah sosial, maka pendekatan yang digunakan, selain pendekatan 
sejarah itu sendiri juga mengunakan pendekatan ilmu sosial lainnya. 
Artinya, teori-teori atau konsep-konsep yang disediakan ilmu sosial 
lainnya dan dipandang relevan akan digunakan sebagai “kerangka 
pemikiran” untuk kajian ini. Selanjutnya, secara operasional dalam 
menjelaskan proses sosial komunitas diaspora Hadrami melalui 
gerakan Al-Irsyad digunakan konsep perubahan sosial, identitas, 
diaspora, akomodasi, dan asimilasi sebagai kerangka pemahaman. 

                                                           
31Ibid., 2-3. 
32Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: 

Ombak, 2011), 128. 
33Ibid., 11. 
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Penjabaran kerangka-kerangka tersebut secara operasional dapat 
disimak dalam pemaparan di bawah ini. 

Penting ditegaskan, bahwa ketika proses sosial komunitas 
diaspora Hadrami di Indonesia itu berjalan, maka secara tidak 
langsung sebenarnya ia sedang melakukan perubahan. Sebagaimana 
ditegaskan Piotr Sztompka, bahwa masyarakat tidak boleh 
dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, tetapi sebagai proses; 
bukan sebagai obyek semu yang kaku tetapi sebagai aliran peristiwa 
terus-menerus tanpa henti. Menurutnya, bahwa masyarakat 
(kelompok, komunitas, organisasi, bangsa, dan negara) hanya dapat 
dikatakan ada sejauh dan selama terjadi sesuatu di dalamnya, ada 
tidaknya sesuatu yang dilakukan, ada perubahan tertentu, dan ada 
proses tertentu yang senantiasa bekerja. Jadi, semua realitas sosial 
senantiasa berubah dengan derajat kecepatan, intensitas, irama, dan 
tempo yang berbeda.34 

Konsep perubahan juga dapat digunakan untuk melihat 
masyarakat (kelompok, organisasi, dan sebagainya) yang tak lagi 
dipandang sebagai sebuah sistem yang kaku atau “keras”, melainkan 
sebagai antar hubungan yang “lunak.” Realitas sosial adalah 
hubungan antar individu (antar personal), segala hal yang ada di 
antara individu manusia, jaringan hubungan ikatan, ketergantungan, 
pertukaran, dan kesetiakawanan. Dengan kata lain, realitas sosial 
adalah jaringan sosial khusus atau jaringan sosial yang mengikat 
orang menjadi suatu kehidupan bersama. Jaringan sosial ini terus 
berubah, berkembang, mengerut ketika individu bergabung atau 
meninggalkannya, menguat dan melemah ketika kualitas hubungan 
mereka berubah, bersatu dan terpecah-pecah ketika kepemimpinan 
muncul atau bubar, dan penggabungan atau pemisahan diri dari unsur 
lain.35 Realitas sosial seperti itulah yang dialami komunitas diaspora 
Hadrami sepanjang sejarahnya di Indonesia. Dikarenakan komunitas 
Hadrami adalah bagian dari masyarakat diaspora, maka konsep 
identitas dan diaspora itu sendiri penting diungkapkan sebagai 
                                                           

34 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: 
Prenanda, 2005),  9. 

35Ibid., 9-10. 
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kacamata untuk melihat proses sosial atau dinamika komunitas 
Hadrami. Artinya, bahwa komunitas Hadrami sebagai masyarakat 
diaspora dengan permasalahan identitas yang meliputnya tampak 
mempengaruhi pergulatan mereka dalam proses sosial yang 
dihadapkan pada kondisi sosial, politik, keagamaan, dan budaya di 
Indonesia. Pada akhirnya, berpengaruh pula pada organisasi Al-
Irsyad sebagai wadah pergumulan komunitas Hadrami tersebut. 

Bicara diaspora memang berkaitan erat dengan persoalan 
identitas, sehingga dalam suatu kajian keduanya seakan tidak dapat 
dipisahkan. Sebagaimana diungkapkan, bahwa ketika mengkaji 
anggota komunitas diaspora, maka ia akan dihadapkan dengan 
banyak 'orang lain', terhadap cukup banyak perberbedaan identitas 
yang dikenalkan, yang berada di negara-negara tempat tinggal, dan 
demikian pula bahwa kebutuhan mereka juga berbeda. Oleh karena 
itu, setiap penelitian identitas dan diaspora harus memperhitungkan 
berbagai heterogenitas identitas besar pada setiap titik waktu tertentu. 
Bahkan jika suatu komunitas diaspora masih dijadikan sebagai fokus 
penelitian, maka koneksi transnasional dan global, sejarah 
masyarakat dan sarana komunikasi yang digunakan untuk 
mempertahankannya harus sama-sama dipertimbangkan.36 

Identitas sosial sendiri mengandung arti, sebagaimana 
ditegaskan dalam teori identitas sosial, bahwa pengetahuan 
seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, adalah milik kategori 
sosial atau kelompok sosial. Kelompok sosial adalah satu kumpulan 
individu yang mengadakan identifikasi sosial secara sama atau 
melihat diri mereka sebagai anggota kategori sosial yang sama. 
Melalui proses perbandingan sosial, orang-orang yang mirip dengan 
diri mereka masing-masing dikategorikan dan diberi label masuk 
kelompok dalam, sedangkan orang-orang yang berbeda dengan diri 
dikategorikan sebagai kelompok luar. Identitas sosial adalah 
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Identity and Religion: New Directions in Theory and Research (London: Routledge, 
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mencakup emosional, harga diri, dan korelasi-korelasi komitmen lain 
tentang klasifikasi yang masuk ke dalam kelompok dalam.37 

Ada dua proses penting yang tercakup dalam pembentukan 
identitas, yaitu kategorisasi diri dan perbandingan sosial, yang 
menghasilkan konsekuensi yang berbeda. Konsekuensi dari 
kategorisasi diri adalah penekanan pada diterimanya kesamaan-
kesamaan antara diri dan yang lainnya dalam anggota kelompoknya. 
Penekanan ini terjadi untuk semua sikap, keyakinan dan nilai-nilai, 
reaksi-reaksi afektiv, norma-norma perilaku, gaya berbicara, dan 
properti lainnya yang diyakini berkorelasi dengan kategorisasi antar 
kelompok yang relevan. Konsekuensi dari proses perbandingan 
sosial adalah penerapan secara selektif dari dampak penegasan 
(penekanan), terutama untuk dimensi-dimensi yang akan 
menghasilkan hasil peningkatan diri untuk diri sendiri. Khususnya, 
harga diri seseorang ditingkatkan dengan mengevaluasi 
kelompoknya dan kelompok luar pada dimensi, bahwa apa yang ada 
dalam kelompoknya dinilai positif sedangkan yang ada dalam 
kelompok luar dinilai negatif.38 

"Identitas" adalah istilah yang banyak digunakan dan, sebagai 
akibatnya, bisa berarti banyak hal yang berbeda untuk orang yang 
berbeda. Identitas kadang-kadang digunakan untuk merujuk kepada 
rasa integrasi diri, yang di dalamnya aspek yang berbeda datang 
bersama-sama dalam satu kesatuan yang utuh. Dalam hal penekanan 
intrapsikis ini sering dikaitkan dengan istilah "krisis identitas," yaitu 
sebagai bagian dari model tingkat perkembangan psikologis. Dalam 
penggunaan istilah yang umum lainnya, khususnya pada zaman 
sekarang, adalah politik identitas, yang biasanya dikembalikan untuk 
posisi politik yang berbeda yang dipertaruhkan oleh anggota etnis 
dan kelompok kebangsaan.39 
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38Ibid., 225. 
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Ketika Hall secara khusus menjelaskan tentang identitas budaya 
dan diaspora, maka dia menegaskankan, bahwa identitas budaya 
dapat dijelaskan dengan dua perspektif. Partama, budaya kolektif 
yang dimiliki bersama oleh sebuah komunitas dari berbagi latar 
belakang sejarah dan juga silsilah. Dalam pengertian ini, identitas 
budaya komunitas tersebut mencerminkan pengalaman sejarah dan 
kode budaya yang sama, yang kemudian memberikan satu fondasi 
makna yang stabil bagi identitas masyarakatnya. Kedua, bahwa ada 
hal-hal yang membedakan identitas masyarakat walaupun 
mempunyai kesamaan dalam pengalaman sejarah dan silsilah. Yang 
penting ditegaskan adalah, bahwa masa lalu dan sejarah memang 
membentuk identitas budaya, namun pembentukan identitas terus 
berlanjut untuk masa depan dan tidak berhenti pada hal-hal yang 
menyusunnya di masa lalu. Identitas adalah sesuatu yang tidak 
pernah berhenti pembentukannya, bukan hanya sesuatu yang “ada,” 
namun sesuatu yang terus “menjadi.” Jadi, jangan berpikir bahwa 
identitas adalah sebagai fakta yang sudah dicapai dengan praktek-
praktek budaya baru yang mewakilinya. Sebaliknya, identitas adalah 
sebagai “produksi” yang tidak pernah selesai, selalu dalam proses, 
dan selalu berada di dalam, bukan di luar.40 Demikian pula dapat 
disaksikan, bahwa ketika berbicara tentang identitas diaspora 
komunitas Hadrami di Indonesia bukanlah sesuatu yang sudah final 
dan menjadi. Artinya, bahwa dalam pembentukan identitas yang 
dialami komunitas diaspora Hadrami tidak dapat dikatakan selesai, 
tetapi terus berubah-ubah dan masih mencari format yang tepat 
menurut mereka. Oleh karena itu, shift identitas terkadang sering 
dilakukan komunitas Hadrami ketika dihadapkan pada masalah sosial 
dan politik. Demikian pula, ketika sebagian komunitas diaspora 
Hadrami mengalami “krisis identitas” dalam proses sosial, maka hal 
itu adalah suatu kewajaran. 

Jadi, rekategorisasi diri dalam proses pembentukan identitas 
adalah hal yang lumrah terjadi ketika suatu komunitas itu tinggal 
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dalam kumpulan-kumpulan komunitas lainnya atau di suatu wilayah 
yang majemuk. Faturochman mengungkapkan, rekategorisasi 
merupakan upaya untuk menstrukturisasi ulang kategorisasi 
kelompok pada level yang lebih tinggi secara inklusif. Dengan 
demikian, dua kelompok atau lebih yang masing-masing memiliki 
identitas yang berbeda-beda akan memiliki satu identitas kelompok 
yang umum. Secara teknis kelompok yang berbeda-beda tersebut 
digabung. Dengan kata lain, sebutan kelompok ‘kami’ dan ‘mereka’ 
disintesakan menjadi ‘kita’.41 

Lebih lanjut ditegaskan, bahwa identitas memang merupakan 
konstruksi dan bukan sesuatu yang muncul begitu saja. Dijelaskan 
lebih lanjut bahwa munculnya identitas selalu didasari oleh konteks 
sosial dan kultural yang berkembang, bukan datang dari pihak luar. 
Identitas yang muncul merepresentasikan negosiasi berbagai pihak 
yang terlibat di dalamnya. Proses negosiasi ini idealnya bukan dalam 
bentuk marginalisasi salah satu pihak, tidak cukup sekedar asimilasi, 
tetapi merupakan integrasi. Identitas juga fluid dan dinamik, tidak 
bisa berupa illusion of destiny.  Identitas juga muncul sebagai 
pertanda kebangkitan dari suatu masyarakat atau negara. Satu hal 
yang sangat menarik ternyata identitas suatu bangsa hampir selalu 
berbentuk multi identitas.42 

Selanjutnya, ketika bicara diaspora maka model Yahudi sering 
menjadi rujukan. Ho menyebutkan, bahwa pengertian diaspora pada 
awalnya adalah untuk menyebut Yahudi, dan dieja dengan huruf 
kapital D. Dalam konteks ini, arti yang lebih umum dari pengertian 
diaspora adalah orang-orang yang awalnya homogen, kemudian 
melakukan pergerakan (mobile). Akan tetapi, hari ini, hampir setiap 
kelompok etnis, negara, atau gerakan separatis mengalami diaspora 
yang semacam itu, sehingga telah terjadi ledakan dalam diaspora 
semacam itu. Diaspora ini disebut dengan model Yahudi, yaitu 
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orang-orang yang awalnya homogen, kemudian melakukan 
perpindahan.43 

Model diaspora Yahudi ini sering disebut dengan paradigma 
klasik, yang mempunyai ciri-ciri, sebagaimana diungkapkan Paola 
Toninato dengan mengutip William Safran, yaitu penyebaran dari 
tanah air; memori kolektif tanah air; kurangnya integrasi di negara 
tuan rumah; dan sebuah 'mitos' pengembalian dan hubungan terus-
menerus dengan tanah air. Robin Cohen melengkapi paradigma ini, 
bahwa diaspora Yahudi ini bercirikan penyebaran dari tanah air asli; 
sering trauma; untuk dua atau lebih daerah asing atau perluasan dari 
tanah air untuk mencari pekerjaan atau ambisi perdagangan dengan 
tujuan kolonial; memori kolektif dan idealisasi tanah air, dan 
komitmen kolektif untuk pemeliharaan, pemulihan, keamanan dan 
kemakmuran, bahkan untuk penciptaan; pengembangan gerakan 
pengembalian yang memperoleh persetujuan kolektif; kesadaran 
kelompok etnis yang kuat dijaga untuk waktu yang lama dan 
berdasarkan rasa kekhasan, sejarah bersama dan keyakinan dalam 
nasib yang sama; hubungan bermasalah dengan masyarakat tuan 
rumah; rasa empati dan solidaritas dengan anggota co-etnis di 
negara-negara lain; dan kemungkinan kreatif, memperkaya 
kehidupan yang khas di negara-negara tuan rumah dengan 
membangun toleransi dan pluralisme.44 

Berbeda dengan diaspora model Yahudi, diaspora Hadrami lebih 
mirip dengan, menurut Engseng Ho, diaspora model Inggris. Jika 
diaspora model Yahudi ditandai dengan orang-orang yang awalnya 
homogen dan kemudian melakukan pergerakan (mobile), maka 
model Inggris sebaliknya, yaitu orang-orang yang melakukan 
perpindahan kemudian menjadi homogen secara politik. Model 
Inggris ini dipahami sebagai diaspora composit (gabungan). 
Mobilitas adalah proses yang membentuk ulang unit dasar 
masyarakat. Inggris menjadikan orang dalam satu kekaisaran, 
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artinya, mereka disatukan menjadi sebuah kerajaan. Warga negara 
Inggris tidak mendarat di pantai negara orang lain untuk menjadi 
etnis minoritas dan lobi-lobi yang partikularistik. Akan tetapi, 
mereka menciptakan negara, separti Amerika Serikat, Kanada, 
Australia, Selandia Baru, dan Afrika Selatan. Ketika orang-orang 
Yunani kuno beremigrasi, mereka ipso facto meninggalkan polis 
negara-kota, tetapi ketika orang-orang Inggris beremigrasi, mereka 
mengambil negara dengan orangnya.45 

Bagi Ho, model Inggris ini baik untuk kerangka berpikir melihat 
komunitas diaspora Hadrami. Diaspora Hadrami ini mirip dengan 
Inggris dalam menjadi composit (gabungan). Selama pertengahan 
milenium terakhir, telah terjadi gerakan terus-menerus orang-orang 
dari Hadramaut ke tujuan di seluruh Samudera Hindia, seperti Afrika 
Timur, India Barat, dan pulau-pulau di Asia Tenggara. Mereka 
adalah bagian dari arus yang lebih luas dari orang Arab dan Persia, 
dan bagian yang secara terus-menerus terlihat. Para pelancong yang 
hampir semuanya laki-laki menikah dengan perempuan lokal di 
tempat mereka singgah. Keturunan dari hasil penyatuan tersebut 
dapat berasimilasi ke dalam masyarakat lokal. Namun, seringkali 
mereka mempertahankan bentuk campuran dan identitas kulit putih 
sebagai orang Arab. Secara keseluruhan, mereka membentuk 
masyarakat baru yang ketiga, yang dapat dipahami bahwa identitas 
yang melekat pada diri mereka sebagian adalah Arab, sebagian lokal, 
dan sepenuhnya Muslim.46 

Asilimilasi, menurut Koentjaraningrat, adalah proses sosial yang 
timbul bila ada: pertama, golongan-golongan manusia dengan latar 
belakang kebudayaan yang berbeda-beda. Kedua, golongan-golongan 
tersebut saling bergaul langsung secara intensif untuk waktu yang 
lama. Ketiga, kebudayaan-kebudayaan tadi masing-masing berubah 
sifatnya yang khas, dan juga unsur-unsurnya masing-masing berubah 
wujudnya menjadi unsur-unsur kebudayaan campuran. 47  Asimilasi 
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dapat juga berarti melakukan pembauran untuk mewujudkan 
integrasi kebudayaan. Dalam konteks ini, kebudayaan dipahami 
sebagai suatu sistem fungsional yang terintegrasi, yang di dalamnya 
seluruh bagian yang ada dalam kehidupan suatu kelompok 
masyarakat berupaya untuk saling menyesuaikan kepentingannya 
satu sama lain. Pada derajat tertentu proses integrasi kebudayaan 
yang menghubungkan satu aspek dengan aspek kehidupan lain secara 
fungsional, terlihat dari wujud struktur sosial dan relasi-relasi 
kekuasaan yang berkembang di dalamnya.48 

Jadi, asimilasi inilah yang dilakukan komunitas diaspora 
Hadrami dalam proses sosial dengan masyarakat Indonesia. Dalam 
konteks ini, diaspora Hadrami dapat disamakan dengan diaspora 
British, yaitu sama-sama menyatukan. Hanya saja, diaspora British 
mengambil pembentukkan suatu kekaisaran, sementara diaspora 
Hadrami mempunyai tujuan misi penyebaran agama Islam. Dalam 
hal ini, diaspora Hadrami lebih kepada tujuan atau ambisi yang lebih 
umum dibandingkan British. Ia bersama-sama membawa, tidak 
hanya orang-orang dari tanah air, tetapi juga orang-orang di seluruh 
Samudera Hindia. Orang-orang Hadrami memainkan peran yang 
besar dalam perluasan Islam, dan konversi sejarah dalam hal 
keagamaan sering dimulai dari munculnya orang-orang Hadrami 
sebagai tokoh agama. Ketika mereka menikah dengan wanita lokal, 
maka orang-orang Hadrami dan keturunannya dapat menjadi orang 
Swahil, Gujarat, Malabar, Melayu, Jawa, atau Filipina. Meraka dapat 
menjadi orang pribumi di mana pun berada. Dalam waktu yang 
sama, kaum lelaki dan keturunannya melanjutkan untuk 
menyeberangi lautan untuk tujuan perdagangan, belajar, membangun 
keluarga, naik haji, dan politik. Melalui tempat ini, orang Hadrami 
dapat melakukan perjalanan dan singgah di mana saja, yang 
memungkinkan orang-orang Arab menikah dengan orang asing, dan 
penduduk lokal. Banyak kaum lelaki yang menikah di Pelabuhan. 
Seperti model Inggris, gerakan dalam diaspora Hadrami membawa 
bersama-sama orang-orang yang sampai sekarang terpisah, meskipun 
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dalam  Sosiologi Umum, ed. Fredian Tonny Nasdian (Jakarta: Obor, 2015), 84. 
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tidak untuk tujuan pembentukan sebuah kerajaan, namun penyebaran 
agama sebagai gantinya. Hanya saja diaspora Hadrami juga seperti 
model Yahudi, yaitu mereka mulai sebagai diaspora homogen, tapi 
seperti Inggris, mereka akhirnya composit (bergabung) 49  dengan 
negara tuan rumah atau penduduk lokal. 

Paradigma Ho juga mirip dengan apa yang dikemukakan Syed 
Farid Alatas dalam melihat diaspora Hadrami. Hanya saja, dalam 
menjelaskan diaspora Hadrami, Farid Alatas melihatnya dengan 
konsep 'Aṣabiyyah. Jadi, 'Aṣabiyyah sebagai sebuah konsep juga 
berguna untuk melihat masalah yang kompleks dari identitas 
Hadrami di sekitar Samudera Hindia, tempat orang-orang Hadrami 
menetap selama berabad-abad, sehingga mereka masih 
mempertahankan kesadaran Hadrami. Misalnya, adanya "konflik 
antara dua aspek yang berbeda terkait identitas Hadrami, yaitu 
sebagian memegang dengan kuat identitas sebagai Muslim dan 
sebagian yang lain memegang identitas sebagai komunitas migran 
yang tersebar yang menjalin hubungan dengan tanah air". Masalah 
identitas dalam diaspora juga tidak terbatas pada agama, tetapi juga 
mencakup konflik intra-Hadrami, seperti dalam kasus perselisihan 
'Alawi-Irshadi, dan konflik Hadrami dengan negara tuan rumah 
dalam hubungan etnis. 50  Demikian pula, walaupun ada kasus di 
Singapura dan Malaysia, yang menunjukan adanya “krisis identitas” 
di kalangan orang-orang Arab Singapura, tetapi hal itu dilakukan 
oleh minoritas yang ingin berpegang pada identitas ke-Arab-an 
mereka. Hanya saja dapat dikatakan, bahwa proses pengintegrasian 
Arab ke dalam masyarakat Melayu Singapura yang telah berjalan 
dengan baik selama beberapa dekade, dengan tidak menghilangkan 
identitas ke-Hadrami-an, tidak akan terancam oleh sikap minoritas 
kecil yang ingin mengatur sendiri terpisah dari masyarakat Melayu 
yang lebih besar.51 

                                                           
49Ibid., 125-126. 
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Theoretical History,” dalam Hadhrami Traders, Scholars and Statemen in the 
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Selebihnya dikatakan, bahwa diaspora Hadrami memberikan hal 
yang menarik dari sebuah komunitas transnasional yang berasimilasi 
ke masyarakat tuan rumah, tetapi masih tetap mempertahankan 
identitas budaya mereka. Orang-orang Hadrami dalam diaspora 
selama berabad-abad menikah dengan Afrika Timur, India Selatan, 
dan masyarakat Melayu-Indonesia tanpa kehilangan rasa identitas 
Hadrami. Identitas seperti itu bukanlah nasional maupun etnis, tetapi 
didasarkan pada kekerabatan. Titik tekan identitas Hadrami tidak 
begitu banyak dalam hal bahasa tetapi lebih kepada nasab (garis 
keturunan), yang membentuk dasar dari keunikan jenis 'ashabiyyah 
Hadrami.52 

Pola hubungan kekerabatan memang berperan penting dalam 
bangunan 'ashabiyyah di lingkungan komunitas Hadrami. Shahab 
menuturkan bahwa dalam hubungan kekerabatan, biasanya orang-
orang yang dihormati ini menyelenggarakan acara-acara 
kekeluargaan yang dibuka dengan doa dan ditutup dengan makan 
bersama. Acara seperti itu yang rutin dilakukan adalah haul 
(memperingati hari kematian seseorang). Di sisi lain, klan besar 
patrilineal amat jelas eksistensinya pada orang Arab di mana pun dia 
berada, dan gambaran ini merupakan karakteristik yang dominan dari 
orang Arab di tanah asal mereka, Hadramaut. Masyarakat Hadramaut 
hidup dalam kelompok-kelompok yang dinamakan qabilah, yaitu 
kelompok-kelompok patrilineal. Tampaknya klan besar partilineal 
sebagai karakter dominan masyarakat Arab ini tidak terpengaruh 
oleh dinamika perubahan sebagai akibat modernisasi dan globalisasi, 
baik di tanah asal mereka maupun di Indonesia yang telah 
membentuk diri menjadi komunitas lokal.53 

Jelas, bahwa walaupun komunitas diaspora Hadrami dapat 
berasimilasi dengan budaya dan sistem sosial penduduk lokal, tetapi 
tetap mempertahankan identitas ke-Hadrami-annya. Hal ini juga 
telah dikaji Kesheh, bahwa munculnya Al-Irsyad pada awalnya 

                                                           
52Ibid. 

53Yasmine Zaki Shahab, “Sistem Kekarabatan sebagi Katalisator Peran Ulama 
Keturunan Arab Jakarta,” ANTROPOLOGI INDONESIA, Vol. 29, No. 2, 2005, 126. 
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adalah bagian penguatan identitas ke-Hadrami-an di kalangan 
komunitas Hadrami yang berada di Indonesia.54 

 
F. Metode Penelitian  

Studi ini berusaha melacak proses sosial komunitas diaspora 
Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad yang dihadapkan pada persoalan 
sosial, politik, keagamaan, dan budaya di Indonesia dari awal 
kemerdekaan (tahun 1945) sampai tahun 2007. Selanjutnya, 
peristiwa yang relevan dan kontekstual dengan permasalahan 
penelitian ini dikaji dengan pendekatan sejarah. Berdasarkan 
pendekatan ini, penjelasan atas peristiwa masa lampau proses sosial 
komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad sebagai objek 
penelitian ini dikembangkan secara periodisasi, yaitu periode masa 
Orde Lama, masa Orde Baru, dan masa Orde Reformasi. 

Dalam kajian ini juga digunakan pendekatan sejarah sosial yang 
dikonstruk untuk menjelaskan dinamika komunitas diaspora Hadrami 
dalam gerakan Al-Irsyad dan persoalan yang melingkupinya. Sejarah 
sosial sendiri mengandung makna eksplanasi sejarah yang 
mengungkap setiap gejala sejarah yang memanifestasikan kehidupan 
sosial suatu komunitas atau kelompok.55 Karakteristik sejarah sosial, 
pada dasarnya mencoba membahas atau memahami pola-pola 
tingkah laku kolektif menurut konsep teoritis dan model-model. 
Untuk mencapai tujuan itu, sedapat mungkin bertolak dengan 
penyertaan-penyertaan eksplisit mengenai asumsi-asumsi, konsep-
konsep, dan hipotesis-hipotesis, yang bersandar pada bukti-bukti 
(evidensi) yang dapat diuji kebenarannya (verivikasi).56 

Sejarah sosial dapat juga berarti “sejarah tentang masyarakat” 
dalam pengertian yang amat luas, sehingga mengandung implikasi 
dalam penelitian sejarah. Dalam sejarah sosial diungkap kehidupan 
manusia secara totalitas dalam segala aspeknya. Pengertian yang 
terakhir inilah yang dijadikan acuan dalam kajian ini. Hanya saja 

                                                           
54Kesheh, The Hadrami, 52. 
55Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu, 50. 
56Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 312.  
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untuk mengungkap kehidupan manusia dalam segala aspeknya 
amatlah sulit dalam implementasinya, sehingga perlu diatasi dengan 
pembatasan dalam kajian.57 Sementara itu, batasan dalam kajian ini 
adalah terkait dengan sejarah proses sosial komunitas dispora 
Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad dan segala persoalan yang 
melingkupinya, yang mencakup batasan waktu dari tahun 1945 
sampai awal tahun 2007. 

Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 
ini meliputi pengumpulan sumber (heuristik), melakukan kritik atas 
sumber, dan melakukan interpretasi untuk memperoleh fakta-fakta 
sejarah. Dari fakta-fakta inilah kemudian dilakukan perangkaian atas 
fakta satu dengan fakta lainnya yang didukung dengan data yang 
kuat sehingga menghasilkan cerita sejarah 58  (historiografi). Untuk 
mendapatkan cerita sejarah “dinamika komunitas diaspora Hadrami 
dalam gerakan Al-Irsyad” yang didasari kebenaran, maka penelitian 
ini didukung oleh sumber-sumber primer di samping juga sumber-
sumber sekunder.  

Sumber primer yang digunakan dalam kajian ini adalah berupa 
dokumen tertulis dan hasil wawancara. Dokumen tertulis yang 
dimaksud adalah dokumen organisasi Al-Irsyad (arsip organisasi, 
majalah atau buletin Al-Irsyad yang berisikan tentang pemikiran dan 
pandangan tokoh-tokoh Al-Irsyad, laporan hasil Mu’tamar Al-Irsyad, 
Laporan Pertanggungjawaban Pemimpi Pusat Al-Irsyad dari periode 
ke periode, surat-surat keputusan, dan hasil tulisan beberapa tokoh 
Al-Irsyad terkait dengan perjalanan organisasi dan permasalahan Al-
Irsyad itu sendiri). Sementara itu, sumber lisan diperoleh dari hasil 
wawancara dengan beberapa orang Arab-Hadrami atau beberapa 
tokoh Al-Irsyad yang dianggap dapat mewakili. Yang dimaksud 
dengan para tokoh Al-Irsyad adalah para pengurus Al-Irsyad sebagai 
pelaku sejarah, baik yang sudah tidak menduduki jabatan maupun 
yang sedang memangku jabatan dalam kepengurusan organisasi. 

                                                           
57Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam: Teori, Metodologi, dan 

Implementasi (Yogyakarta: Suka Press, 2010), 40-41.  
58Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1999), 94-
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Penelitian ini juga didukung sumber sekunder yang diperoleh dari 
berbagai kajian yang relevan dengan gerakan Al-Irsyad yang telah 
dilakukan. Untuk melengkapi semua itu, dalam penelitian ini juga 
mengunakan sumber dari berbagai informasi media yang relevan, 
baik cetak maupun elektronik (misalnya informasi dalam internet). 

Setelah sumber terkumpul, dilakukan langkah kritik atas 
sumber-sumber tersebut, baik secara ekstern maupun intern. Kritik 
ekstern adalah untuk mengkaji keaslian, kesejatian, atau keotentikan 
sumber-sumber. Setelah itu, dilakukan kritik intern untuk mengkaji 
seberapa jauh kesaksian sumber yang telah lolos dapat dipercaya 
(kredibel) dengan cara melakukan penelitian intrinsik dari sumber-
sumber yang telah lolos dan membanding-bandingkan kesaksian satu 
sumber dengan sumber lainnya.59 Dalam praktiknya, dari dokumen 
yang telah ditemukan kemudian diseleksi untuk dapat diyakini 
keasliannya, misalnya, betulkah dokumen tersebut dikeluarkan oleh 
organisasi Al-Irsyad. Sementara itu, untuk mendapatkan otentisitas 
sumber lisan dilakukan langkah dengan cara menjawab pertanyaan, 
betulkah yang bersangkutan adalah pelaku sejarah atau saksi sejarah 
dalam gerakan Al-Irsyad dan selanjutnya untuk mendapatkan 
kredibelitas dapat diuji dengan betulkan ungkapannya dapatkah 
dipercaya ? Kemudian, berkaitan dengan berita dari media dapat 
dilakuakan kritik dengan cara melakukan pertanyaan, siapa yang 
mengabarkan berita tersebut dan apa otoritas yang dimiliki pembuat 
berita tersebut. Setelah semua sumber dapat diyakini keasliannya, 
maka untuk mendapatkan kebenaran dan kredibilitas isi sumber-
sumber tersebut dilakukan pula perbandingan antara isi sumber satu 
dengan sumber lainnya. 

Langkah selanjutnya, setelah data diperolah dari beberapa 
sumber yang tersedia, maka dilakukanlah analisis sebagai proses 
interpretasi terhadap data yang telah terkumpul, yaitu 
diklasifikasikan, dicari hubungannya, dan kemudian disimpulkan 
berdasarkan dalil-dalil logika dan konstruksi teoritis. Dalam proses 
                                                           

59 Husain Haikal, “Kaji Sejarah, Jenuh atau Menyentuh ?,” Al-Jamiah: 

Majalah Ilmu Pengetahuan Agama Islam, No. 44, Th. 1991, 37.  



30 

analisis ini dilakukanlah reduksi dari data yang telah terkumpul, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang 
penting sesuai dengan pola dan tema kajian ini. Selanjutnya, agar 
mempermudah dalam proses penyimpulan, maka dalam proses 
analisis dilakukan display data, yaitu membuat kategorisasi, 
pengelompokan dalam kategori-kategori tertentu, membuat 
klasisfikasi, dan menyusunnya dalam suatu sistem sesuai dengan peta 
masalah penelitian ini.60 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
metode interpretasi atau metode kualitatif. Penafsiran atau 
interpretasi dapat berarti memperantarai pesan yang secara eksplisit 
dan implisit termuat dalam realitas. Makna yang terkandung dalam 
realitas dirumuskan dan berupaya mengubah hal yang terselubung 
dalam bahasa atau simbol lainnya, sehingga makna yang terkandung 
dapat dipahami. Sementara itu, proses memperantarai dan 
menyampaikan pesan agar dapat dipahami mencakup tiga pengertian 
yaitu: mengungkapan, menerangkan, dan menerjemahkan. 61 
Interpretasi dapat pula melakukan analisis dan sintesa. Analisis 
berarti menguraikan dan sintesa berarti menyatukan data yang 
diperoleh untuk kemudian ditemukan fakta. 62  Sintesa dapat pula 
berarti melakukan suatu penafsiran, sehingga dalam tahap ini telah 
dapat ditetapkan dari fakta-fakta yang telah teruji, fakta-fakta yang 
lebih bermakna karena saling berhubungan atau saling menunjang.63 
Dari analisis dan sintesa inilah diperoleh fakta-fakta sejarah yang 
telah teruji kebenarannya, yang selanjutnya dijadikan sebagai bahan 
penulisan sejarah (historiografi). 

Historiografi yang disuguhkan adalah berupa sejarah dinamika 
komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad dari tahun 
1945 sampai awal 2007 berserta peristiwa yang melingkupnya. 
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Dalam historiografi ini secara umum melihat proses sosial komunitas 
diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad yang dihadapkan pada 
situasi sosial, politik, keagamaan, dan budaya di Indonesia. Pada 
akhirnya, proses ini akan berpengaruh pada persoalan identitas 
komunitas Hadrami sebagai bagian dari masyarakat diaspora, dan Al-
Irsyad itu sendiri sebagai organisasi pergumulannya. Kemudian, 
pengungkapan sejarah dinamika komunitas diaspora Hadrami dalam 
Al-Irsyad ini dipaparkan dari periode ke periode, yaitu dari masa 
awal kemerdekaan (Orde Lama), masa Orde Baru, dan masa Orde 
Reformasi.  
 
G. Sistematika Pembahasan 

Disertasi yang mengkaji dinamika komunitas diaspora Hadrami 
dalam gerakan Al-Irsyad yang dititiktekankan pada respon atas 
kondisi sosial, politik, keagamaan, dan budaya di Indonesia 
dipaparkan dalam enam bab. Bab I atau Pendahuluan adalah sebagai 
pengantar atas lima bab pembahasan berikutnya. Dalam Bab 
Pendahuluan dikemukakan lintasan sejarah Al-Irsyad yang melatari 
permasalahan dinamika komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan 
Al-Irsyad sebagai obyek kajian. Berdasarkan problem-problem 
akademik yang dikemukakan dalam sub-bab pertama, maka 
dijelaskan perumusan masalah dan tujuan penelitian dalam sub-bab 
berikutnya agar arah dan orientasi kajian menjadi jelas. Selanjutnya, 
dalam kajian pustaka dilakukan pembahasan karya-karya lain guna 
menunjukkan perbedaan dengan penelitian terdahulu, sedangkan 
kerangka teoritik ditempatkan dalam sub-bab tersendiri. Dalam Bab 
Pendahuluan ini dilengkapi pula dengan sub-bab metode penelitian 
yang berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan dan sub-bab 
sistematika pembahasan. 

Bab II menggambarkan secara umum ciri dan karakteristik 
diaspora masyarakat Hadrami di Indonesia dan hubungannya dengan 
gerakan Al-Irsyad. Sistematika bab ini mencakup tiga sub-bab, yaitu 
Gambaran Umum Diaspora Masyarakat Hadrami di Indonesia, Asal-
Usul Gerakan Al-Irsyad, dan Orientasi dan Ideologi Gerakan Al-
Irsyad. Semua pembahasan menunjukkan bahwa masyarakat 
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diaspora Hadrami pada dasarnya mempunyai karakteristik dan 
keunikan tersendiri. Demikian pula, Al-Irsyad sebagai organisasi 
komunitas Hadrami ini juga mempunyai orientasi dan ideologi yang 
unik. 

Bab III menjelaskan aktivitas gerakan Al-Irsyad pada masa Orde 
Lama. Lebih rinci dalam Bab III ini dipaparkan sikap dan perubahan-
perubahan arah orientasi gerakan Al-Irsyad menghadapi situasi 
politik, sosial, dan budaya pada rentang waktu yang telah disebutkan. 
Untuk memaparkan permasalahan pokok bab ini, maka tercakup sub-
bab Peran Politik Al-Irsyad dan Umat Islam sampai Masa Demokrasi 
Liberal, Reformasi Pendidikan Al-Irsyad, dan Sikap Gerakan Al-
Irsyad Masa Demokrasi Terpimpin. 

Hampir sama dengan pembahasan bab sebelumnya, hanya 
waktunya yang berbeda, bahwa pada Bab IV juga dijelaskan 
dinamika gerakan Al-Irsyad pada masa Orde Baru. Sebagaimana 
terungkap pada masa awal kemerdekaan sampai Demokrasi 
Terpimpin, bahwa peran politik umat Islam pada umumnya 
terpinggirkan, dan demikian pula pada masa Orde Baru. Politik 
Soeharto dengan Orde Baru-nya cenderung memandulkan semua 
lawan-lawan politiknya termasuk golongan Islam dengan alasan 
demi stabilitas nasional. Oleh karena itu, gerakan Al-Irsyad 
mengalami dinamika tersendiri dalam merespon kondisi politik pada 
masa Orde Baru. Untuk menjelaskan itu semua, maka dalam bab ini 
tercakup sub-bab Dukungan Al-Irsyad Atas Tegaknya Orde Baru, 
Asas Tunggal Pancasila dan Konflik Intern Al-Irsyad, Dinamika 
Keorganisasian Al-Irsyad, Dinamika Pendidikan Al-Irsyad, dan 
Infiltrasi Paham Salafi Kontemporer dalam Gerakan Al-Irsyad. 

Dalam Bab V dijelaskan dinamika komunitas Hadrami dalam 
gerakan Al-Irsyad pada masa kontemporer. Berbarengan dengan 
bergulirnya Reformasi Indonesia sejak tahun 1999, kebebasan pun 
dirasakan komunitas Hadrami dalam Al-Irsyad. Hanya saja, Al-rayad 
menjadi korban yang ditandai dengan adanya konflik, kontestasi, dan 
perebutan kepemimpinan di antara komunitas Hadrami dalam 
gerakan Al-Irsyad. Konflik tersebut diakhiri dengan munculnya 
organisasi Al-Irsyad baru, sehingga dapat disaksikan ada dua 
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organisasi Al-Irsyad, yaitu Al-Irsyad al-Islamiyah dan Perhimpunan 
Al-Irsyad. Dalam menjelaskan kejadian-kejadian sejarah pada 
periode ini, maka dipaparkan fakta yang melatarbelakangi adanya 
konflik dan kontestasi dalam tubuh Al-Irsyad, serta proses terjadinya 
konflik sampai munculnya organisasi Al-Irsyad baru. Untuk 
menjelaskan itu semua, dalam Bab V tercakup sub-bab Dakwah 
Salafi dan Konflik Al-Irsyad, Konflik, Kontestasi, dan Perpecahan 
Al-Irsyad, serta Kondisi dan Dampak Perpecahan Al-Irsyad . 

Bab VI adalah kesimpulan. Dalam bab kesimpulan ini 
diungkapkan temuan-temuan pokok hasil kajian. Di samping itu, 
dalam bagian ini juga diungkapkan saran-saran, baik yang ditujukan 
untuk pengembangan ilmiah maupun berbentuk rekomendasi secara 
praktis.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 





 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian dari masyarakat diaspora, komunitas Hadrami 
yang terhimpun dalam organisasi Al-Irsyad memiliki persoalan 
tersendiri ketika melakukan proses sosial di negara tuan rumah, 
Indonesia. Dalam rentang waktu tahun 1945 sampai 2007, dinamika 
pun terjadi seiring dengan dihadapkannya komunitas Hadrami pada 
persoalan sosial, politik, agama, dan budaya. Dalam konteks ini, 
dinamika diaspora komunitas Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad 
ditandai dengan sering melakukan shift identitas. Artinya, komunitas 
Hadrami dengan Al-Irsyadnya terkadang mengidentifikasikan diri 
sebagai Arab dan berorientasi ke-Arab-an, terutama pada awal-awal 
berdirinya Al-Irsyad, tetapi khususnya pasca kemerdekaan sampai 
Orde Baru orientasi itu berubah menjadi ke-Indonesia-an. 
Selanjutnya, orientasi ke-Arab-an menguat kembali pasca Orde Baru 
seiring dengan bergulirnya reformasi Indonesia. Tampaknya 
rekategorisasi diri dalam proses pembentukan identitas selalu 
mengiringi proses sosial komunitas Hadrami dalam sejarahnya. 
Akhirnya, multi identitas melekat pada diri komunitas Hadrami, yang 
dapat dipahami bahwa mereka sebagian Arab, sebagian lokal, dan 
sepenuhnya Muslim. 

Hasil kajian ini menunjukkan, bahwa akomodasi dan menerima 
pola politik yang dimainkan rezim penguasa, baik pada masa 
pemerintahan Soekarno maupun Soeharto adalah bentuk proses 
sosial yang dilakukan komunitas Hadrami dalam menjalankan 
organisasi Al-Irsyad. Dalam konteks ini, komunitas Hadrami dapat 
beradaptasi menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. Demikian 
pula, asimilasi dengan menerima budaya dan pola sosial yang 
berkembang di Indonesia adalah ciri yang dimiliki komunitas 
Hadrami dalam melakukan interaksi sosial. Proses peleburan budaya 
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pun terjadi, sehingga terkadang muncul kebudayaan tunggal yang 
dirasakan sebagai milik bersama. Sekalipun budaya masyarakat 
Indonesia dan komunitas Hadrami tidak sepenuhnya sama, namun 
dalam unsur-unsur tertentu terdapat kesamaan. 

Pola-pola proses sosial tersebut dapat dilihat, misalnya, pada 
masa Orde Lama atau pemerintahan Soekarno, bahwa 
pengembangan pendidikan Al-Irsyad mengikuti model yang 
dikembangkan pemerintah. Semula dalam pendidikan Al-Irsyad 
berorientasi ke-Arab-an kini berubah dengan ciri Indonesia. Bahasa 
pengantar dalam proses pembelajaran yang awalnya mengunakan 
bahasa Arab selanjutnya diganti dengan bahasa Indonesia, walaupun 
pelajaran bahasa Arab dan agama Islam tetap diajarkan. Model 
pendidikan Al-Irsyad sebelumnya adalah berbentuk penjenjangan, 
seperti Awaliyah (3 th), Ibtidaiyah (4 th), Tajhiziyah (2 th), dan 
Muallimin (4 th) ditambah Takhasus, kemudian berubah menjadi 
sekolah-sekolah Al-Irsyad, seperti SR (Sekolah Rakyat) Al-Irsyad, 
SMP Al-Irsyad, dan SMA Al-Irsyad.  

Demikian pula, dalam rangka mempertahankan eksistensi Al-
Irsyad, komunitas Hadrami mengembangkan politik akomodasi, baik 
ketika berhadapan dengan pemerintahan Soekarno maupun Soeharto. 
Komunitas Hadrami dengan Al-Irsyadnya tampak selalu mendukung 
kebijakan-kebijakan kedua pemerintahan tersebut. Pada masa 
Demokrasi Terpimpin, misalnya, Al-Irsyad tidak mengikuti pola 
politik Islam model Masyumi yang cenderung bersebrangan dengan 
Soekarno. Akan tetapi, sebaliknya Al-Irsyad tampak mendukung 
kebijakan-kebijakan Soekarno. Oleh karena itu, walaupun Al-Irsyad 
bagian dari anggota istimewa Partai Masyumi, tetapi ia tidak terkena 
imbas pembubaran. Dalam banyak kesempatan, Al-Irsyad justru 
menyuarakan dukungan atas Manipol-Usdek (Manifesto Politik-
UUD 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi ala Indonesia, 
Ekonomi Terpimpin, dan Keadilan Sosial) dan bernada akan ikut 
mensukseskan kabinet Dwikora bentukan Soekarno.  

Selanjutnya, ketika Orde Baru muncul, ia mendapat dukungan 
penuh dari Al-Irsyad, dan sebaliknya Orde Lama dengan Soekarno-
nya mendapat serangan. Dalam berbagai kesempatan, ungkapan-
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uangkapan dukungan terhadap Orde Baru muncul dari para tokoh Al-
Irsyad. Dalam perjalanan selanjutnya, Al-Irsyad juga tetap eksis 
akibat dapat mengikuti keinginan dan arah politik Soeharto. Lagi-lagi 
model politik akomodatif dimainkan oleh Al-Irsyad untuk 
mengimbangi pola pemerintahan Orde Baru yang represif. Walaupun 
dengan berat hati dan harus dibayar dengan konflik intern, Al-Irsyad 
dapat menerima asas tunggal Pancasila sebagai salah satu kebijakan 
politik yang diterapkan Orde Baru. Asas organisasi Al-Irsyad pun 
berubah dari Islam menjadi Pancasila. Namun demikian, corak ke-
Islama-an dan model ber-Islam Al-Irsyad sebagaimana diajarkan 
Surkati tetap dipegang, sehingga wajar apabila kemudian paham 
salafi Wahabi yang diajarkan lewat LIPIA mudah diterima sebagian 
anggota Al-Irsyad. 

Berbeda ketika memasuki Orde Reformasi, Al-Irsyad ikut 
menikmati era demokratisasi yang sedang berkembang akibat 
tumbangnya Soeharto dengan Orde Barunya. Runtuhnya rezim Orde 
Baru dan proses-proses transisional yang menyertainya memang 
mendorong tumbuhnya ruang politik bebas, yang memungkinkan 
semua anggota masyarakat Indonesia untuk membicarakan dan 
mengembangkan opini-opini mengenai persoalan-persoalan yang 
mempengaruhi kehidupan mereka. Bergulirnya reformasi politik dan 
demokratisasi di Indonesia sejak tahun 1998 diiringi dengan 
terciptanya ruang kebebasan pers, aksi dan gerakan protes sosial 
yang semakin leluasa, sampai dengan kebebasan bagi berdirinya 
organisasi dengan corak ideologis dan keyakinan yang beraneka 
ragam. Imbas dari era domokratisasi ini, komunitas Hadrami dan Al-
Irsyad secara politik juga ikut merasakan kebebasan.  Di era ini, 
kebenaran tampak tidak tunggal lagi, sehingga masing-masing 
elemen masyarakat bebas menentukan arah untuk mencari 
kebenarannya. Al-Irsyad al-Islamiyah sendiri, yang pada awalnya 
menerapkan politik akomodasi dengan menerima Asas Tunggal 
Pancasila sebagai asas organisasi, pada masa reformasi berubah asas 
menjadi Islam. Hanya saja, di sisi lain, Al-Irsyad juga menjadi 
korban, karena sebagian kader Al-Irsyad yang pada tahun 1990-an 
telah terpengaruh paham salafi Wahabi melalui pendidikan LIPIA, 
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semakin menemukan jati dirinya untuk mengaktualisasikan 
pahamnya. Menguatnya paham salafi di lingkungan Al-Irsyad 
selanjunya menggoncang identitas ke-Indonesia-an yang telah 
dibangun, dan juga menimbulkan konflik intern. Konteks ini 
menandai dinamika fase berikutnya pergulatan komunitas Hadrami 
dalam Al-Irsyad. 

Dengan berpegang pada paham salafi ini, seakan-akan sebagian 
kader Al-Irsyad menemukan kembali jati diri, kebenaran, dan 
identitas yang telah lama hilang. Untuk itu, paham salafi ini 
dijadikan senjata oleh sebagian kader Al-Irsyad, yang dimotori Yusuf 
Utsman Baisa, untuk mengkritik pola gerakan Al-Irsyad al-
Irslamiyah pasca Ahmad Surkati sampai masa Orde Baru. Dengan 
mengatasnamakan khiṭṭah, sebagian Irsyadi bermaksud 
mengembalikan Al-Irsyad sebagaimana tujuan awal. Mereka 
menganggap bahwa Al-Irsyad sudah jauh menyimpang dari model 
pendidikan yang dibangun Ahmad Surkati. Untuk itu, mereka 
menggarap kembali konsep pendidikan Ahmad Surkati dengan 
menguatkan pengajaran bahasa Arab dan agama Islam “model salafi 
Wahabi”, yang keduanya diajarkan dengan pengantar bahasa Arab 
sebagaimana pada masa Surkati. Dengan demikian, khiṭṭah dalam 
konteks ini berarti sekelompok Irsyadi sedang mengarahkan Al-
Irsyad kembali berorientasi ke-Arab-an sebagaimana pada awal 
berdirinya. 

Demikian pula, dengan berpegang pada paham salafi yang 
diperkuat dengan kemampuan bahasa sumber Islam, yaitu bahasa 
Arab, serta dukungan dana yang kuat dari negara, seperti Arab Saudi 
dan Kuwait, maka kelompok Utsman Baisa merasa berhak untuk 
membawa dan memimpin Al-Irsyad. Konflik pun melanda Al-Irsyad 
karena tidak semua Irsyadi pro dengan dakwah salafi. Konflik ini 
ditandai dengan pemecatan dan pergantian kepengurusan Al-Irsyad 
yang pro dakwah salafi oleh Ketua Umum Al-Irsyad al-Islamiyah, 
Geys Amar, yang selanjutnya dibalas dengan pemberhentian ketua 
umum itu sendiri dan pengangkatan ketua baru. Islah dilakukan 
berkali-kali tetapi tidak diperoleh titk temu, dan akhirnya perebutan 
kantor Al-Irsyad pun terjadi yang disusul dengan penyelesaian secara 
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hukum ke pengadilan. Konflik Al-Irsyad diakhiri dengan 
didirikannya organisasi baru oleh kelompok pro dakwah salafi yang 
diberi nama Perhimpunan Al-Irsyad, bersanding dengan organisasi 
lama Al-Irsyad al-Islamiyah. Yang menarik adalah, agar mendapat 
pengakuan dari pemerintah dan masyarakat pada umumnya, 
organisasi Al-Irsyad baru, Perhimpunan Al-Irsyad, menegaskan 
bahwa Pancasila adalah sebagai falsafah organisasi. Apa yang 
dilakukan Perhimpunan Al-Irsyad sebenarnya dapat disebut dengan 
“politik pengakuan.” Sebaliknya, Al-Irsyad al-Islamiyah sendiri yang 
sebelumnya berasaskan Pancasila, kini kembali pada asas Islam. 
Dalam konteks ini tampak, bahwa orientasi ke-Islam-an dan Islam 
sentris yang berlandaskan pada ideologi Pan-Islamisme itulah 
sebenarnya identitas Al-Irsyad al-Islamiyah semenjak ia berdiri. 

Dari fenomena yang muncul sejak masa pasca kemerdekaan 
sampai masa Orde Reformasi tampak, bahwa komunitas Hadrami 
dalam Al-Irsyad selalu berubah-ubah dalam mengidentifikasikan diri, 
menyesuaikan dengan kondisi yang berkembang. Pragmatisme 
adalah sikap mereka dalam melakukan proses sosial, sehingga yang 
menguntungkan untuk eksistensinya itulah yang diikuti. Misalnya 
akomodasi dalam berpolitik diberengi dengan penerimaan budaya 
masyarakat Indonesia dengan berasimilasi itulah yang dilakukan 
komunitas Hadrami semasa Orde Lama dan Orde Baru. Sementara 
itu, ketika kondisi Indonesia berubah seiring dengan era Reformasi 
yang ditandai dengan demokratisasi dan kebebasan, maka komunitas 
Hadrami dengan Al-Irsyadnya seakan-akan ikut bebas untuk 
mengidentifikasikan diri dengan alasan untuk menemukan 
kebenaran, walaupun diberengi dengan tergoncangnya identitas. 
 
B. Sumbangan 

 
Hasil temuan yang diperoleh dalam disertasi mempunyai 

beberapa manfaat, antara lain:  
1. Sebagai bagian dari Islamic Study, kajian tentang dinamika 

komunitas diaspora Hadrami dalam gerakan Al-Irsyad di 
Indonesia diharapkan dapat menggambarkan  kondisi dan 
karakterstik komunitas diaspora Hadrami yang sebenarnya dan 
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model gerakan ke-Islam-an yang dilakukan komunitas tersebut. 
Akhirnya, kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 
untuk melihat komunitas Hadrami di Indonesia, khususnya yang 
tergabung dalam Al-Irsyad. 

2. Komunitas Hadrami, khususnya yang terhimpun dalam Al-Irsyad, 
secara umum tidak bisa dipungkiri, sebagaimana etnis lainnya, 
telah banyak memberikan sumbangan dan pengabdian kepada 
bangsa ini bahkan sejak Indonesia belum terbentuk, sehingga 
mereka sebenarnya adalah bagian dari Indonesia secara utuh. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi negara untuk 
memperlakukan mereka sama dengan etnis-etnis lainnya yang 
berada di Indonesia. Seandainya di kalangan komunitas Hadrami 
muncul konflik intern akibat dari adanya gejolak-gejolak dalam 
rangka pencarian identitas, anggap itu suatu kewajaran mengingat 
mereka adalah bagian dari masyarakat diaspora. Selanjutnya, 
negara harus dapat bersikap adil dan bijak dalam menyikapinya. 

3. Bagi komunitas Hadrami yang tergabung dalam Al-Irsyad harus 
menyadari tentang keberadaan dirinya dan dapat memahami 
Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila Al-
Irsyad dibawa secara keseluruhan menjadi Indonesia, atau 
menjadi organisasi Islam dengan kultur Indonesia dari pada kultur 
Arab. Dalam hal ini, secara pribadi saya mendukung Irsyadi yang 
tergabung dalam Al-Irsyad al-Islamiyah yang mencoba 
mengidentifikasikan dirinya sebagai Indonesia dari pada 
Perhimpunan Al-Irsyad yang kemudian berorientasi ke-Arab-an 
dengan mengusung misi dakwah salafi. Misi dakwah salafi 
sendiri menyimpan permasalahan apabila dilihat dari sudut 
pandang paradigma Islam Nusantara. Islam model salafi ini 
tampaknya kurang dapat diterima oleh sebagian besar masyarakat, 
sehingga tidak cocok apabila dikembangkan di Indonesia. Dapat 
diyakini apabila Islam model dakwah salafi itu diterapkan, maka 
akan terjadi banyak benturan. 

4. Untuk Ormas-Ormas lainnya, dengan berlandaskan pada sejarah 
perjalanan Al-Irsyad, diharapkan dapat memahami kondisi Al-
Irsyad. Memberikan saran-saran yang membangun melalui 
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dialog-dialog tampaknya sangat diharapkan, agar Al-Irsyad 
menjadi maju dan tidak terjebak pada ideologi yang jauh dari 
nilai-nilai ke-Indonesia-an. 
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Lampiran 1. 

 

PARA PIMPINAN AL-IRSYAD DARI PERIODE KE 

PERIODE 

 

Pimpinan Pusat Al-Irsyad yang di Jakarta, sejak berdirinya 
beberapa kali berganti nama sebutannya. Sejak berdirinya ia disebut 
Hoofdbestuur (HB) Al-Irsyad, lalu berubah menjadi Pengurus Besar 
(PB) Al-Irsyad. Kemudia dirubah lagi menjadi Pimpinan Pusat (PP) 
Al-Irsyad. Beberapa waktu kemudian dirobah lagi menjadi Dewan 
Pimpinan Pusat (DPP) Al-Irsyad. Kemudian berobah lagi menjadi 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Perhimpunan Al-Irsyad. Terakhir 
menjadi Pimpinan Pusat (PP) Al-Irsyad Al-Islamiyah. 

Berdasarkan catatan yang berhasil digali, orang-orang pertama 
Pimpinan Al-Irsyad tingkat nasional (Ketua Umum dan Sekjen) yang 
diangkat oleh Rapat Umum Anggota atau Muktamar adalah sebagai 
berikut: 

 
1914 :  Ketua Umum : Salim Awad Balweel 

 Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 
31-11-1915 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

 Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 
19-11-1916 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

  Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 
25-11-1917 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

 Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 
29-12-1918 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

  Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 
31-08-1919 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

  Sekjen :  Ahmad Al-Ganis 
20-10-1919 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

 Sekjen :  Said Masy’abi 
28-01-1920 :  Ketua Umum :  Salim Awad Balweel 

 Sekjen :  Ahmad bin Yuslam    
Balweel 
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15-02-1920 :  Ketua Umum :  Said Masy’abi 
 Sekjen :  Muhammad Obeid Abud 

 08-1921-1925 :  Ketua Umum :  Slim b. Umar Balfas 
  Sekjen :  Abdullah b. Aqil Badjerei 
08-1926-1927 :  Ketua Umum : Ali b. Said Mughits 
  Sekjen :  Ali b. Abdullah Harharah 
08-1928-1937 :  Ketua Umum :  Ali b. Said Mughits 
  Sekjen :  Abdullah b. Aqil Badjerei 
08-1938-1939 :  Ketua Umum :  Ahmad Masy’abi 
  Sekjen :  Abdullah b. Aqil Badjerei 
10-10-1948 :  Ketua Umum :  Salim b. Umar Balfas 
21-24.08.1949 :  Ketua Umum :  Salim b. Umar Balfas 
  Sekjen :  Ali b. Abdullah Harharah 

diganti  
                                                           Abdullah b. Aqil Badjerei 
11-16.12.1951 :  Ketua Umum : Ali Hubeis 
  Sekjen : Abdullah b. Aqil Badjerei 
6-11.11.1954 :  Ketua Umum : Ali Hubeis 

Sekjen : Muhammad Basyadi 
diganti karena wafat oleh 
Moh. Saleh Syu’aidy 

12-16.09.1966 :  Ketua Umum : Mohamad Ba’syir 
 Sekjen : Hussein Abdullah 

Badjerei 
20-26.10.1970 :  Ketua Umum : Said Halibi 
  Sekjen : Hussein Abdullah 

Badjerei 
20-24.04.1974 :  Ketua Umum : Said Halibi 
  Sekjen : Hussein Abdullah 

Badjerei 
19-24.06.1979 :  Ketua Umum : Said Halibi 

  Sekjen : Hussein Abdullah 
Badjerei 

25-29.12.1982 :  Ketua Umum : Geys Amar 
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  Sekjen : Hussein Abdullah 
Badjerei 

11-14.12.1985 :  Ketua Umum : Geys Amar 
  Sekjen : Ali Binnur 
10-13-12.1990 :  Ketua Umum : Geys Amar 
  Sekjen : Ali Binnur 

 
Sumber  :  Muktamar ke-36 Al-Irsyad al-Islamiyah, Pekalongan 

23-26 Oktober               1996, hlm. 36-37. 
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Lampiran 2. 

 

 

SUSUNAN PENGURUS BESAR AL-IRSYAD AL-ISLAMIYAH 

HASIL MUKTAMAR AL-IRSYAD KE-28  

DI SURABAYA 7-11 NOVEMBER 1954 

 
Penasihat Umum :  Muhammad Natsir 
Ketua :  ‘Ali Hubeis 
Wakil Ketua :  Iskandar Idries 
Sekretaris I :  Moh. Saleh Suaidy 
Sekretaris II :  Abdullah Sungkar 
Bendahara :  Siddik Soorkati 
Komisaris :  K.H. Ahmad Azhari, Umar Nadji 

(Bogor), Muhammad Muief (Bogor), 
Muhammad Ba’asir (Cirebon), Salim 
Basjarahil (Pekalongan), Abdulkadir 
Asysyibli (Pekalongan), Ahmad bin 
Awad Alurmi (Solo), Abdulmadjid 
Attamimi (Solo), Salmin bin Said Alurmi 
(Surabaya), Faradj Allahmadi 
(Bayuwangi). 

  
Sumber  : Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Perhimpunan Al-Irsjad Djakarta: Tjetakan Tahun 1955, 
hlm. 39. 
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Lampiran 3. 

 

 

KEPUTUSAN TENTANG RESHUFFLE PERSONALIA  

PIMPINAN PUSAT AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH MASA 

BAKTI 1421-1426 H/2000–2005 M Dari Hasil Muktamar 

Bandung Tahun 2000  

 
ANGGOTA PENGURUS HARIAN : 

Ketua  : Ir. Hisyam Thalib  
Ketua Majelis Pend. & Pengajaran :  Dr. Mohammad Noer  
Ketua Majelis Dakwah :  KH. Abdullah Djaidi 
Ketua Majelis Sosial Ekonomi :  H. Ali Mahdami 
Ketua Wakaf dan Yayasan :  Ir. H. Hasan Babsel 
Ketua Wanita dan Putri :  Dra Hj. Solecha 

Bawazier, MM 
Ketua Majelis Pemuda dan Pelajar :  Drs. Geis Salim Chalifa 
Ketua Majelis Hub. Luar Negeri :  Asad Baridwan, SH 
Sekretaris Jendral :  H. Geys M. Amar, SH 
Wakil Sekretaris Jendral :  Drs. Abdul Kadir 

Nuhuyanan 
Bendahara :  H. Abdul Kadir Gozan 
Wakil Bendahara :  H. Talib Awod Makky 

 
ANGGOTA PENGURUS PARIPURNA : 

 
Wakil Ketua Majelis P & P :  Hadi Waulat, SH 
Sekretaris Majelis P & P :  Drs. Muchlis Yulizar 
Wakil Ketua Majelis Dakwah :  Drs. HM. Said Munji, 

SH 
Sekretaris Majelis Dakwah :  H. Bachtiar, SE 
Wakil Ketua Majelis Sosek :  Lukman Anuz, SH. 
Sekretaris Majelis Sosek :  Ir. Zeyd Amar 
Waka Majelis Wakaf & Yayasan :  Drs. Abdul Somad 

Ngile, MM 
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Sekretaris Majelis Wakaf & Yayasan :  Amin Sudarmin, SE 
Waka Majelis Wanita dan Puteri :  Dra. Hj. Syahrazat S. Al 

Bahri 
Sekretaris Majelis Wanita & Puteri :  Nudya Zam Zam 
Waka Majelis Pemuda & Pelajar :  Drs. Awod Said 
Sekretaris Majelis Pemuda & Pelajar :  Ir. Fahmi Bahwal 
Waka Majelis Hub. Luar Negeri :  Muslimah A. Syam 
Sekretaris Majelis Hub. Luar Negeri :  H. Lutfi Attamimi 
 
Sumber : Lampiran Laporan Pertanggung Jawaban Pimpinan 

Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 2000-2006 
Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-Islamiyah, 
Jakarta 07-10 September 2006. 
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Lampiran 4. 

 

SUSUNAN PENGURUS Al-IRSYAD AL-ISLAMIYAH  

MASA BAKTI 2002–2007, HASIL MUKTAMAR CILACAP 

2002  

 

Pimpinan :  Ir. Farouk Zein Badjabir  
Sekretaris Jenderal :  Masdun Pranoto 
Wakil Sekretaris Jenderal : Drs. Amin Radjab 
Bendahara :  Ir. Hafid Abdullah 

Thalib 
Wakil Bendahara :  Ferhad Basandid, S.E., 

Ak. 
Ketua Majelis Pend & Pengajaran :  Dr. Anisah Basleman 
Waka Majelis Pend. & Pengajaran :  Dr. Hilmy Bakar 

Almascaty 
Sek. Majelis Pend. & Pengajaran :  Drs. Geis bin Abbad 
Ketua Majelis Dakwah :  Farid Achmad Okbah, 

M. Ag. 
Wakil Ketua Majelis :  Dakwah Yusuf Utsman 

Baisa 
Sekretaris Majelis Dakwah :  Drs. A. Munir A. 

Badjuber, M.Ag. 
Ketua Majelis Sosial & Ekonomi :  Mark Sungkar, M.B.A. 
Waka Majelis Sosial & Ekonomi :  Achmad Baraba, SE 
Sekretaris Majelis Sosial & Ekonomi :  Drs. Nizar Basyarahil 
Ketua Majelis Wakaf & Yayasan :  Ir. Ismail Bawazier 
Sekretaris Majelis Wakaf & Yayasan :  M. Nur Caniago, B.Ac. 
Ketua Majelis Wanita & Putri :  Dra. Maryam Jubair 
Wakil Ketua Majelis Wanita & Putri :  Raguan Syawie 
Sekretaris Majelis Wanita & Puteri :  Sri Kanti R., S.E. 
Ketua Majelis Pemuda & Pelajar :  Ir. Farhat Umar, M.Si. 
Wakil Majelis Pemuda & Pelajar :  Ir. Seif Thoriq Sungkar 
Sekretaris Majelis Pemuda & Pelajar :  Drs. Ismail Ahmad 

Rohani 
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Ketua Majelis Org. & Kelembagaan :  Husen Maskati 
Waka Majelis Org. & Kelembagaan :  Drs. Yusuf Hasani 
Ketua Majelis Hub. Luar Negeri :  Ir. Farid Juber 
Waka Majelis Hub. Luar Negeri :  Drs. M. Fathi Thaha 

Bauzir 
 

Sumber : “Poin-poin Keanehan Al-Irsyad Al-Islamiyyah Antara 
Jatinegara dan Kramatraya” 
http://nyata.wordpress.com/2007/01/26/ 6/, diakses 20 
Oktober 2011 

 

  

http://nyata.wordpress.com/2007/01/26/poin-poin-keanehan-al-irsyad-al-islamiyyah-15122006/
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Lampiran 5. 

 

PERSONALIA PIMPINAN PUSAT AL-IRSYAD  

AL-ISLAMIYYAH MASA BAKTI 2006-201 

 
Ketua Umum :  H. Abdullah Djaidi 
Wakil Ketua Umum : H. Ridho Baredwan, SH. 
Ketua Majelis Pend. dan Kader :  H. Umar Basyarahil 
Ketua Majelis Dakwah :  Ir. H. Zeid Bakhmid 
Ketua Majelis Sosial/Ekonomi :  H. Sulaiman Ganis, MBA/ 
                                                         Ir. H. Abdul Azis bahalwan 
Ketua Majelis Hub. Luar Negeri :  H. Abdullah Baharmus, MA. 
Ketua Majelis Waqaf dan Yayasan :  Drs. Mubarak Nahdi 
Ketua Majelis Hub. Antar Lemb. :  Drs. Abdul Samad Ngile, 

MM. 
Ketua Majelis Wanita dan Putri :  Dra. Solecha Bawazier, MM. 
Ketua Majelis Pemuda dan Pelajar :  Drs. Geis S Al-Chalifah 
Sekretaris Jenderal :  Dr. Mohammad Noer 
Sekretaris :  Drs. H Ahmad Bahanan 
Sekretaris :  H. Bachtiar, SE.  
Sekretaris :  Misyal A bahwal 
Sekretaris :  Dra. Novi Lusi Suparti 
Sekretaris :  Drs. Lukman Basyarahil 
Bendahara Umum :  Drs. Abbas Baradja, MM., 

Ak. 
Bendahara :  Miqdad mahfudz, SE. 
Bendahara :  Ir. H. Hamid Bagdadi 
Bendahara :  H. Thalib Makky 
 
Sumber :  Surat Keputusan Nomor: 001/SK/1427H, Jakarta 10 

Nopember 2006, Ketua Umum/Formatur Tunggal, H. 
Abdullah Djaidi. 
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Lampiran 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 7. 
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Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 8. 
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Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 10. 
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Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 11. 
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Sumber :  Dokumen  Perhimpunan Al-Irsyad, Kantor: Jl. Pedati 
Raya No. 14 RT. 10/03 Bidara Cina - Jatinegara - 
Jakarta Timur Telp. 021-29360952. 
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Lampiran 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Lampiran dalam Laporan Pertanggungjawaban 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyah Masa Kerja 
2000-2006 Dihadapan Muktamar ke-38 Al-Irsyad Al-
Islamiyah, Cibubur, Jakarta, 7-10 Setember 2006. 
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Lampiran 13. 

 

PENGADILAN TINGGI DKI JAKARTA MENANGKAN PP 

AL-IRSYAD PIMPINAN HISYAM THALIB 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh. 
Di hari Jum’at yang agung kemarin (4 Juni 2004), kita mendapat 
pemberitahuan resmi dari Pengadilan Negeri Jakarta Timur, bahwa 
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta telah memenangkan gugatan banding 
Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah terhadap keputusan PN 
Jakarta Timur. 
Berikut isi Putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta. 
 

PENGADILAN NEGERI JAKARTA TIMUR 
JALAN JEND. A. YANI NO. 1 

PULO MAS, JAKARTA TIMUR 
=================================== 

RELAS PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN PENGADILAN 
TINGGI DKI JAKARTA, NOMOR: 31/PDT/2004/PT. DKI 
Pada hari ini, Jum’at, Tanggal 4 Juni 2004, saya INA 
SUSILAYANTI, SH, Juru Sita Pengganti Pengadilan Negeri Jakarta 
Timur, atas perintah dan ditunjuk oleh ketua Pengadilan Negeri 
tersebut untuk menjalankan pekerjaan ini guna memberitahukan 
dengan resmi kepada: 
HOTMA SITOMPUL, SH Cs selaku kuasa dari PIMPINAN PUSAT 
PERHIMPUNAN AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH, yang beralamat 
di Jl. Martapura No. 3 – Jakarta Pusat, yang selanjutnya disebut 
sebagai PEMBANDING semula TERGUGAT 
KONPENSI/PENGGUGAT REKONPENSI. 
Tentang Isi Putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta tertanggal 28 
Maret 2004 – No. 31/PDT/2004/PT. DKI Jo. No. 
283/PDT.G/2002/PN.JKT.TIM antara pihak: 
- PIMPINAN PUSAT PERHIMPUNAN AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH, …. PEMBANDING 
LAWAN 
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- Ir. FAROUK ZEIN BAJABIR, Cs sebagai….. TERBANDING 
Yang amar putusannya sebagai berikut: 
MENGADILI 
——— 
- MENERIMA permohonan pemeriksaan dalam tingkat banding dari 
kuasa hukum Pembanding semula Tergugat Konpensi/Penggugat 
Rekonpensi 
- MEMBATALKAN putusan Pengadilan Negeri Jakarta Timur 
tanggal 30 Juni 2003 – No. 283/PDT.G/2002/PN.JKT.TIM dengan: 
MENGADILI SENDIRI 
—————– 
DALAM KONPENSI: 
————— 
DALAM PROVISI: Menolak permohonan provisi 

Penggugat/Terbanding 
DALAM EKSEPSI: Menolak Eksepsi Tergugat/Pembanding 
DALAM POKOK PERKARA: Menolak gugatan Penggugat untuk 

seluruhnya 
DALAM REKONPENSI: 
—————– 
1. Menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat Rekonpensi 

untuk seluruhnya 
2. Menyatakan menurut hukum bahwa Tergugat Rekonpensi telah 

melakukan perbuatan melanggar hukum 
3. Menyatakan menurut hukum bahwa keberadaan Organisasi 

Pimpinan Pusat AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH berdasarkan 
MUKTAMAR AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH ke 37 di 
Bandung Cq. Ir. HISYAM THALIB sebagai Ketua Umum yang 
merupakan kesinambungan serta kelanjutan MUKTAMAR AL-
IRSYAD AL-ISLAMIYYAH ke-36 di Pekalongan adalah satu-
satunya Pimpinan Pusat AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH yang 
sah. 

4. Menyatakan menurut hukum bahwa Muktamar luar biasa yang 
diselenggarakan dengan meng-atas namakan Pimpinan Pusat AL-
IRSYAD AL-ISLAMIYYAH baik di Tawangmangu pada tanggal 
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16 s/d 17 Oktober 1999 maupun Muktamar luar biasa di Cilacap 
pada tanggal 22 s/d 23 Maret 2002 adalah cacat hukum, tidak sah, 
dan batal demi hukum dengan segala akibat hukumnya. 

5. Menyatakan menurut hukum bahwa Pimpinan Pusat AL-IRSYAD 
AL-ISLAMIYYAH dengan ketua umum Ir. FAROUK ZEIN 
BAJABIR termasuk semua Personalia dan Fungsionaris nya yang 
diangkat melalui Muktamar luar biasa di Tawangmangu pada 
tanggal 16 s/d 17 Oktober 1999 maupun Muktamar luar biasa di 
Cilacap pada tanggal 03 s/d Juli 2002 adalah cacat hukum, tidak 
sah, dan batal demi hukum; 

6. Menyatakan menurut hukum bahwa proses pemilihan dan 
pengangkatan Pimpinan Pusat AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH 
yang sah menurut hukum adalah harus berpedoman pada 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH yaitu diangkat dan dipilih berdasarkan Keputusan 
Muktamar AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH, merupakan Institusi 
yang mempunyai Kekuatan tinggi; 

7. Menyatakan menurut hukum bahwa proses pemilihan dan 
pengangkatan Pimpinan Pusat AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH 
selain berdasarkan keputusan Muktamar sesuai dengan Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH adalah cacat hukum, tidak sah, dan tidak 
mempunyai kekuatan hukum; 

8. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan dalam keadaan baik, 
kantor AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH yang didudukinya 
dengan segala peralatan inventaris PP AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH yang terletak di Jl. Kramat Raya No. 25 Jakarta 
Pusat dan Asset Perhimpunan AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH 
lainnya, selambat-lambatnya dua minggu setelah putusan 
Pengadilan telah mempunyai kekuatan hukum tetap, apabila 
diperlukan dengan bantuan POLRI; 

9. Menghukum Tergugat untuk tidak mempergunakan logo, 
lambang kop surat, dan atribut-atribut Perhimpunan AL-IRSYAD 
AL-ISLAMIYYAH dengan mengatas-namakan Pimpinan Pusat 
AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH untuk kepentingannya; 
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10.  Menyatakan menurut hukum bahwa Penggugat Rekonpensi 
adalah satu-satunya Pimpinan Pusat AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH yang sah dan yang berhak menerima bantuan 
dari lembaga islam LAJNAH MUSLIM ASIA untuk 
menyelesaikan pembangunan gedung Islamic Center di Desa 
Palasari, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, sesuai dengan 
perjanjian kerjasama yang dituangkan dalam akad Perjanjian 
Kerjasama tanggal 30 Syawwal 1414 H / tanggal 17 Februari 
1999; 

 
DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI: 
 
Menghukum Terbanding semula Penggugat Konpensi / Tergugat 
Rekonpensi, untuk membayar ongkos perkara yang timbul dari kedua 
tingkat peradilan, yang dalam tingkat banding diperhitungkan 
sebesar Rp. 150.000,0- (Seratus lima puluh ribu rupiah); 
Diberitahukan pula kepadanya bahwa ia/mereka apabila tidak puas 
atas putusan ini dapat mengajukan Haknya untuk Kasasi ke 
Mahkamah Agung Melalui Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta 
Timur dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak 
Pemberitahuan ini diterima dan ditandatangani. 
Pemberitahuan ini saya jalankan di alamat yang bersangkutan, 
bertemu dengan Bp. Geys Amar, SH, sendiri, yang datang ke 
Pengadilan Negeri Jakarta Timur (Geys Amar tanda tangan 
penerimaan pemberitahuan ini) 
 
JURUSITA PENGGANTI, 
 
tanda tangan 
INA SUSILAYATI 
————– 
NIP. 040049855 
 
Sumber: http://alirsyad.org/keputusan-pt-dki-jakarta/# sthash.FZQeWI9k.dpuf 
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Lampiran 14. 

 

PENGUMUMAN PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Alhamdulilah, setelah lama ditunggu-tunggu oleh seluruh warga Al 
Irsyad dari Aceh sampai Papua, Mahkamah Agung Republik 

Indonesia akhirnya mengeluarkan Putusannya yang 
BERKEKUATAN HUKUM TETAP tetap dalam perkara No. 

1702/K/PDT/2004 Jo. No. 31/PDT/2004/PT. DKI Jo. No. 
PDT.G/2002/PN.JKT.TIM, antara: 

Ir. Farouk Zain Bajabir dan Masdoen Pranoto………  
Penggugat/Terbanding/Pemohon Kasasi 

M e l a w a n 
Pimpinan Pusat Perhimpunan Al-Irsyad Al-Islamiyyah………  
Tergugat/Pembanding/Termohon Kasasi 
Yang amar putusannya berbunyi sebagai berikut: 
M E N G A D I L I 
- Menolak permohonan kasasi dari para Pemohon Kasasi: 1. Ir. 
FAROUK ZEIN BAJABIR dan 2. MASDOEN PRANOTO tersebut 
- Mengukum para Pemohon Kasasi untuk membayar biaya perkara 
dalam tingkat kasasi ini sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu 
rupiah) 
Adapun Putusan Mahkamah Agung RI tersebut menolak 
Permohonan Kasasi yang diajukan oleh para Pemohon Kasasi 
terhadap Putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta tanggal 28 Maret 
2004 No. 31/PDT/2004/PT.DKI yang amarnya berbunyi sebagai 
berikut: 
- Menerima permohonan pemeriksaan dalam tingkat banding dari 
Kuasa Hukum Pembanding semula 
Tergugat Konpensi/Penggugat Rekonpensi : 
- Membatalkan Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Timur tanggal 30 
Juni 2003 No. 283/Pdt.G/2002/PN.Jkt.Tim. 
dengan 
MENGADILI SENDIRI 
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DALAM KONPENSI: 
DALAM PROVISI: 
- Menolak permohonan Provisi Penggugat/Terbanding 
DALAM EKSEPSI: 
- Menolak eksepsi Tergugat/Pembanding 
DALAM POKOK PERKARA: 
- Menolak gugat Penggugat untuk seluruhnya : 
DALAM REKONPENSI: 
1. Menerima dan mengabulkan gugatan Pneggugat Rekonpensi 

untuk seluruhnya; 
2. Menyatakan menurut hukum bahwa Tergugat Rekonpensi telah 

melakukan perbuatan melanggar hukum 
3. Menyatakan menurut hukum bahwa keberadaan organisasi 

Pimpinan Pusat Al Irsyad Al Islamiyyah berdasarkan 
MUKTAMAR Al-Irsyad Al-Islamiyyah ke-37 di Bandung cq. Ir. 
HISYAM THALIB sebagai Ketua Umum yang merupakan 
kesinambungan serta kelanjutan MUKTAMAR Al-Irsyad Al-
Islamiyyah ke-36 di Pekalongan adalah satu-satunya Pimpinan 
Pusat Al Irsyad Al-Islamiyyah yang SAH. 

4. Menyatakan menurut hukum bahwa Muktamar Luar Biasa yang 
diselenggarakan dengan mengatasnamakan Pimpinan Pusat Al 
Irsyad Al Islamiyyah baik di Tawangmangu pada tanggal 16 
sampai dengan 17 Oktober 1999 maupun Muktamar Luar Biasa 
yang diselenggarakan tanggal 22 sampai dengan 23 Maret 2002 
adalah cacat hukum, tidak sah dan batal demi hukum dengan 
segala akibat hukumnya; 

5. Menyatakan menurut hukum bahwa Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-
Islamiyyah dengan Ketua Umum Ir. FAROUK ZEIN BAJABIR 
termasuk semua Personalia dan Fungsionarisnya yang diangkat 
dan Tawangmangu pada tanggal 16-17 Oktober 1999 maupun 
Muktamar Luar Biasa di Cilacap pada tanggal 03 sampai dengan 
Juli 2002 adalah cacat hukum, tidak sah dan batal demi hukum; 

6. Menyatakan menurut hukum bahwa proses pemilihan dan 
pengangkatan Pimpinan Pusat Al Irsyad Al Islamiyyah yang sah 
menurut hukum adalah harus berpedoman pada Anggaran Dasar 
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Rumah Tangga Al Irsyad Al Islamiyyah, yaitu diangkat dan 
dipilih berdasarkan Keputusan Muktamar Al-Irsyad Al-
Islamiyyah, merupakan Institusi yang mempunyai kekuasaan 
hukum tertinggi; 

7. Menyatakan menurut hukum bahwa proses pemilihan dan 
pengangkatan Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah selalin 
berdasarkan keputusan Muktamar sesuai dengan Anggaran Dasar 
Rumah Tangga Al-Irsyad Al-Islamiyyah adalah cacat hukum, 
tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan hukum; 

8. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan dalam keadaan baik, 
Kantor Al-Irsyad Al-Islamiyyah yang didudukinya dengan segala 
peralatan investaris PP Al-Irsyad Al-Islamiyyah yang terletak di 
Jl. Kramat Raya No. 25 Jakarta Pusat dan Asset Perhimpunan Al-
Irsyad Al-Islamiyyah lainnya, selambat-lambatnya dua minggu 
setelah putusan Pengadilan telah mempunyai kekuatan hukum 
tetap, apabila diperlukan dengan bantuan POLRI; 

9. Menghukum Tergugat untuk tidak menggunakan logo, lambang, 
kop surat, dan atribut-atribut Perhimpunan Al-Irsyad Al-
Islamiyyah dengan mengatasnamakan Pimpinan Pusat Al-Irsyad 
Al-Islamiyyah untuk kepentingannya; 

10.  Menyatakan menurut hukum bahwa Penggugat Rekonpensi 
adalah satu-satunya Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-Islamiyyah 
yang sah dan yang berhak menerima bantuan dari Lembaga 
Islam LAJNA MUSLIM ASIA untuk menyelesaikan 
pembangunan gedung Islamic Centre di desa Palasari, 
Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, sesuai dengan perjanjian 
kerjasama yang dituangkan dalam Akad Perjanjian Kerjasama 
tanggal 30 Syawal 1414 / tanggal 17 Februari 1999; 
 

DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI: 
- Menghukum Terbanding, semula Penggugat Konpensi/Tergugat 
Rekonpensi, untuk membayar ongkos perkara yang timbul dari kedua 
tingkat peradilan, yang dalam tingkat banding diperhitungkan 
sebesar Rp 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah); 
— 
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* Dengan keluarnya Keputusan Mahkamah Agung ini, maka kami 
memberitahukan kepada segenap warga Al-Irsyad di seluruh 
Indonesia, dan kepada seluruh umat Islam Indonesia, serta seluruh 
pejabat negara yang berwenang, BAHWA Pimpinan Pusat 
Perhimpunan Al-Irsyad Al-Islamiyyah hasil Muktamar ke-37 di 
Bandung c.q. Ir. Hisyam Thalib sebagai Ketua Umumnya, 
merupakan satu-satunya pihak yang sah menggunakan logo, lambing, 
kop surat dan atribut serta bertindak mengatasnamakan Perhimpunan 
Al-Irsyad Al-Islamiyyah. 
* Kami meminta kepada seluruh warga Al-Irsyad dan umat Islam 
seluruh Indonesia, serta para pejabat yang berwenang di negara ini 
untuk tidak berhubungan dan tidak mengakui pihak lain yang 
mengatasnamakan dirinya sebagai Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-
Islamiyyah. 
* Kami mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada 
semua pihak yang telah membantu Pimpinan Pusat Al-Irsyad Al-
Islamiyyah dalam melalui proses hukum yang cukup lama ini, 
terutama Tim Penasehat Hukum Al-Irsyad. 
Demikian pengumuman ini kami sampaikan, agar seluruh pihak 
terkait, instansi-instansi pemerintah, ormas-ormas Islam dan 
lembaga-lembaga swadaya masyarakat lainnya, donatur, maupun 
simpatisan baik dalam maupun luar negeri, serta masyarakat luas 
mengetahuinya dan menjadi maklum 
Jakarta, 27 Juni 2005 
PIMPINAN PUSAT AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH  Ir. Hisyam 
Thalib (Ketua Umum) dan Geys Amar, SH (Sekretaris Jenderal) 
 
Sumber :  http://alirsyad.org/pengumuman-putusan-mahkamah-

agung-republik- indonesia/#s thash.kLZQRfqe.dpuf 
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Lampiran 15. 

 
LOGO DAN AD/ART PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

 
  

  
  
 
 
 
 
 
 
 
 

  
BABI 

NAMA, KEDUDUKAN,  
ASAS, SIFAT, DAN WAKTU 

  
Pasal 1 

Nama, Kedudukan, Asas, Sifat dan Waktu 
1. Organisasi ini bernama Perhimpunan Al-Irsyad berkedudukan di 

Jakarta, selanjutnya disebut Perhimpunan. 
2. Perhimpunan ini berasas Islam berdasarkan Al-Quran dan As-

Sunnah menurut pemahaman As-Salafus Sholeh. 
3. Perhimpunan ini berfalsafah Pancasila dan berdasarkan 

konstitusi Undang-undang Dasar 1945 (seribu sembilan ratus 
empat puluh lima). 

4. Perhimpunan ini bersifat independen, tidak terikat atau berafiliasi 
dengan organisasi manapun. 

5. Perhimpunan ini didirikan untuk jangka waktu yang lamanya 
tidak ditentukan. 
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BABII 
TUJUAN DAN USAHA 

  
Pasal 2 
Tujuan 

  
Tujuan Perhimpunan ini adalah terwujudnya insan beriman dan 
bertakwa kepada Allah melaksana-kan amar ma’ruf–nahyi munkar 
berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah dengan pemahaman As-
Salafus Sholeh demi kokohnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pasal 3 
Usaha 

  
Untuk mencapai tujuan Perhimpunan dilakukan usaha-usaha sebagai 
berikut: 
1.  Mendirikan dan mengembangkan lembaga pendi- dikan, dakwah, 
sosial, dan ekonomi. 
2.  Mengeluarkan fatwa dan tahkim. 
3.  Mendirikan dan mengembangkan media informasi dan 
komunikasi massa. 
4.  Menjalin kerjasama dengan organisasi lain. 
  
  

BABIII 
SUSUNAN PERHIMPUNAN, 

PIMPINAN DAN KEANGGOTAAN  
 

dan seterusnya……… 
 

Susunan Pengurus 

DPP Perhimpunan Al-Irsyad 

Periode 1430 – 1435/2009 – 2014 

 
 
Ketua Umum     : Yusuf Utsman Baisa 
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Wakil Ketua Umum    : Husin Maskati 
Ketua Majelis Dakwah & Fatwa  : Ali Saman Hasan 
Ketua Majelis Pendidikan & Pengajaran : Abdurrahim Al 
Basyir 
Ketua Majelis Organisasi dan Pengaderan : Farhat Umar 
Ketua Majelis Wakaf dan Yayasan  : Hafid Thalib 
Ketua Majelis Sosial dan Ekonomi  : Nasser Ja'far S. 
Ketua Majelis Hubungan Luar Negeri : Ishom Sungkar 
Sekretaris Jenderal    : Ali Said Bamajbur 
Wakil Sekretaris    : 1. M. Suja'i Anhar 
                                                                          2. Diding Sobarudin 
Bendahara     : Ferhad Basandid 
Wakil Bendahara    : Ismail Bawazir 
 

Susunan Pengurus Majlis Syuro 
Priode 1430 – 1435/2009 – 2014 

  
1.  Faisol Baasir   
2.  Cholid Aboud Bawazeer        
3.  Ahmad Banawir                     
4.  Dr. Basyir Achmad                  
5.  Husein Ali Afif 
6.  H. Yahya Huraibi 
7.  Shobri Achmad Syawi 
8.  Kholid Abdullah Seff 
9.  Amin Rajab 
 
Sumber: http://al-irsyad.or.id/index.php/extensions/ad-art 
 
 
 
 
 
 
 

http://al-irsyad.or.id/index.php/extensions/ad-art
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Lampiran 16. 

 
 

LOGO AL-IRSYAD AL-ISLAMIYAH 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: http://alirsyad.org/, diakses 29 Desember 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://alirsyad.org/
http://panduummat.files.wordpress.com/2011/03/al-irsyad.jpg
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Lampiran 17. 

Ahmad Surkati, Pendiri Al-Irsyad 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: 
wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/f/f3/Ahmad_Surkati.jpg/ 
              200px-Ahmad_Surkati.jpg 
 

Geys Amar, Ketua Umum DPP Al-Irsyad Al-Islamiyah 

Periode tahun 1982-1985, 1985-1990, 1990-1996, dan 1996-2000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Koleksi Penulis, 19 Agustus 2016 
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Lampiran 18. 

 
Ketua Umum PP Al-Irsyad Al-Islamiyyah, 

 KH. Abdullah Djaidi, Periode Tahun 2006-20011  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: 
http://alirsyadalislamiyyah.wordpress.com/2010/12/11/ormas-soroti- 
masalah-bangsa/ 

 

Yusuf Utsman Baisa, Ketua Umum  

DPP Perhimpunan Al-Irsyad 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: http://al-irsyad.or.id/index.php/8-news/latest-news/246-
sambutan-ketua-umum-dpp-perhimpunan 

http://alirsyadalislamiyyah.wordpress.com/2010/12/11/ormas-soroti-%20masalah-bangsa/
http://alirsyadalislamiyyah.wordpress.com/2010/12/11/ormas-soroti-%20masalah-bangsa/
http://al-irsyad.or.id/index.php/8-news/latest-news/246-sambutan-ketua-umum-dpp-perhimpunan
http://al-irsyad.or.id/index.php/8-news/latest-news/246-sambutan-ketua-umum-dpp-perhimpunan
http://alirsyadalislamiyyah.files.wordpress.com/2010/12/abdullah-djaidi.jpg
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Lampiran 19. 

 
Ja’far Umar Thalib, Tokoh Salafi, Direktur Pertama  

Pesantren Al-Irsyad Tengaran Semarang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: ucanews.com/wp-content/uploads/2014/06/0609b1.jpg 

 

Gedung Utama Pesantren Al-Irsyad Tengaran, Semarang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: pesantrenalirsyad.org/file/2013/07/gedung-utama-
660x330.jpg 
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